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ABSTRAK 

Revi Yoga Alfiansyah. 2018. Implementasi Multiple Intelligences 
Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo.  

Pembimbing : (1) Prof. Dr. Damanhuri, MA (2) Drs. H. Syaifuddin M.Pd.I 

Seseorang dikatakan cerdas bila ia dapat memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam hidupnya dan mampu menghasilkan sesuatu yang berharga atau 
berguna bagi dirinya maupun umat manusia. tidak ada satupun kegiatan manusia 
yang hanya menggunakan satu macam kecerdasan, melainkan seluruh kecerdasan 
yang ada. Semua kecerdasan tersebut bekerja sama sebagai satu kesatuan yang 
utuh dan terpadu. Komposisi keterpaduannya tentu saja berbeda-beda. Melalui 
kegiatan ekstrakurikuler yang beragam siswa dapat mengembangkan bakat, minat 
dan kemampuannya. 

Masalah yang dirumuskan peneliti terhadap penelitan ini adalah 
Bagaimana implementasi multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler  di 
SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo, mulai tahap input, proses hingga output. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, metode yang digunakan bersifat 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data yang dilaksanakan 
dengan cara (1) wawancara, (2) Obeservasi, (3) Dokumentasi. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik analisis domain, yakni dengan memilah-milah 
data sehingga terlihat kesamaan tertentu yang dikelompokkan dalam kategori 
jenis tertentu. Kemudian uji validitas menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yakni, pada tahap input, penerapan 
multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler belum berjalan dengan baik 
karena tidak adanya alat ukur khusus yang digunakan dalam mengukur multiple 
intelligences. Pada tahap proses, penerapan multiple intelligences dalam kegiatan 
ekstrakurikuler belum berjalan dengan baik karena tidak adanya pembinaan 
khusus yang membahas multiple intelligences untuk guru ekstrakurikuler. Pada 
tahap output, penerapan multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler 
belum berjalan optimal karena belum adanya penilaian autentik yang utuh. 

Saran yang diberikan peneliti adalah perlu adanya alat ukur mutliple 
intelligences, guru ekstrakurikuler harus diberikan pembinaan terkait mutliple 
intelligences, penilaian harus autentik. 

Kata kunci: implementasi, multiple intelligences, ekstrakurikuler 
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ABSTRACT 

Revi Yoga Alfiansyah. 2018. Implementation of Multiple Intelligences in 
Extracurricular Activities in SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo. 

Counselor: (1) Prof. Dr. Damanhuri, MA (2) Drs. H. Syaifuddin M.Pd.I 

A person is said to be intelligent if he can solve problems encountered in 
his life and be able to produce something valuable or useful for himself and 
mankind. there is no human activity that uses only one kind of intelligence, but 
the whole intelligence that exists. All these intelligences work together as a 
unified whole. The composition of integration is of course different. Through 
diverse extracurricular activities students can develop their talents, interests and 
abilities. 

Problems formulated by researchers to this research is How to implement 
multiple intelligences in extracurricular activities in SDI Raudlatul Jannah 
Sidoarjo, from input stage, process to output. 

To answer the problem, the method used is qualitative with 
phenomenology approach. Data collection conducted by (1) interview, (2) 
Obeservation, (3) Documentation. The data obtained are analyzed by domain 
analysis technique, ie by sorting the data so that certain similarities are grouped in 
certain categories. Then test the validity using triangulation technique. 

The results show that, at the input stage, the application of multiple 
intelligences in extracurricular activities has not run well because of the absence 
of a special measuring instrument used in measuring multiple intelligences. At the 
stage of the process, the application of multiple intelligences in extracurricular 
activities has not gone well because there is no special coaching that addresses 
multiple intelligences for extracurricular teachers. At the output stage, the 
application of multiple intelligences in extracurricular activities has not run 
optimally because there is no authentic assessment intact. 

The advice given by the researcher is the need for a mutliple intelligences 
tool, the extracurricular teacher should be given coaching related to mutliple 
intelligences, the assessment must be authentic. 

Keywords: implementation, multiple intelligences, extracurricular 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pendidikan Indonesia nampaknya masih didominasi penggunaan standart 

tes intelligence quotient (IQ) dalam mengukur kecerdasan anak didik. Mereka 

dapat dikatakan hanya mengukur dua atau tiga jenis kecerdasan saja. Oleh 

karenanya sebagian besar guru masih berpikir bahwa mata pelajaran yang 

mencerminkan kecerdasan seperti bahasa, matematika, ilmu pengetahuan 

alam, ilmu pengetahuan sosial menduduki urutan terpenting. Pendidikan di 

dalam pembelajaran yang sangat mementingkan aspek-aspek akademik 

cenderung memberikan tekanan pada perkembangan inteligensi saja, karena 

hanya terbatas pada aspek kognitif, sehingga manusia telah dipersempit 

menjadi sekedar memiliki kecerdasan kognitif. 

Pembelajaran sendiri bukan dimaknai sebagai pengetahuan seutuhnya,  

melainkan hanya dikenalkan melalui kelas-kelas formal. Dalam realitasnya 

sekolah konvensional cenderung memisahkan anak didik dari dinamika 

persoalan masyarakat nyata. Semakin lama bersekolah semakin jauh pula 

dirinya dengan realitas sosial. Sekolah cenderung berpusat pada materi. 

Sehingga anak didik kurang peduli dengan lingkungan sekitarnya. Pola 

pendidikan lama yang bersifat tradisional inilah yang melahirkan system 

pendidikan yang menuntut pada sikap kepatuhan, penerimaan dan ketaatan.
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Tren dunia pendidikan abad ke-21 menurut pola pembelajaran lebih 

memberdayakan berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki anak didiknya. 

Seperti halnya dua prinsip pendidikan selaras dengan pancasila yang 

dikemukakan oleh UNESCO. Sebagaimana dikutip oleh Mulyasa, pertama, 

pendidikan harus diletakkan pada empat pilar, yaitu belajar mengetahui 

(learning to know), belajar melakukan (learning to do), belajar hidup dalam 

kebersamaan (learning to life together),dan belajar menjadi diri sendiri 

(learning to be). Kedua,  belajar seumur hidup (life long education) menuntut 

pola pembelajaran yang mampu mengembangkan berbagai kecerdasan anak 

didik.  

Hadirnya Gardner yang menolak asumsi bahwa kognisi manusia 

merupakan satu kesatuan dan individu hanya mempunyai kecerdasan tunggal. 

Setiap individu memiliki tingkat penguasaan yang berbeda. Individu memiliki 

beberapa kecerdasan, dan kecerdasan-kecerdasan itu bergabung menjadi satu 

kesatuan dan membentuk kemampuan pribadi yang cukup tinggi. Asumsi 

Gardner tersebut menghilangkan anggapan yang ada selama ini tentang 

kecerdasan manusia.  

Pertumbuhan dan perkembangan anak memiliki perbedaan satu sama lain. 

Penelitian tentang otak menunjukkan bahwa apabila anak diberikan 

rangsangan sejak usia dini, maka akan ditemukan anak-anak yang mempunyai 

potensi unggul di dalam dirinya karena pada dasarnya setiap anak mempunyai 

kemampuan tak terbatas di dalam dirinya. Maka itu anak memerlukan 

program pendidikan yang mampu membuka dan merangsang kapasitas belajar 
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dan pengembangan potensi diri anak melalui pembelajaran sedini mungkin. 

Potensi diri yang telah dimiliki oleh anak harus dikembangkan sedini mungkin 

karena apabila potensi itu tidak dapat direalisasikan dan dikembangkan, maka 

sama artinya anak tersebut telah kehilangan periode emas dalam hidupnya.1 

Sekolah bukan tempat mencetak seorang murid menjadi pintar di semua 

mata pelajaran. Hal ini dilakukan guru-guru, misalnya guru matematika 

menginginkan anak pintar di matematika, guru PKN ingin anak pintar dan 

mendapat nilai bagus di PKN. Terlebih dari itu semua, mereka lupa bahwa si 

anak mendapat nilai bagus mungkin karena mereka belajar dengan cara 

menghafal dan bukan memahami isinya. Semua masih berpatokan pada nilai. 

Jika nilai bagus, artinya anak memahami pelajaran tersebut. Itu kesalahan 

terbesar. Ada juga anak yang selalu mendapat nilai buruk di mata pelajaran, 

tetapi dia sangat memahaminya, dia tidak dapat menyampaikannya dengan 

bahasa tulisan atau menyampaikannya dengan cara yang berbeda sehingga 

disalahkan oleh para guru. 

“Menjadi seorang guru adalah sebuah kebanggan tersendiri yang tak 
akan hilang apabila berhasil membimbing anak dalam bidang studi dan 
menjadikannya sukses. Bahkan, guru akan rela berusaha semaksimal 
mungkin dan melakukan apa saja demi membantu anak sukses dalam 
studinya. Namun, bagaimana caranya yang paling tepat? Inilah yang 
sering menjadi masalah ...” (Martin Leman) 

 
Hal lain juga terjadi ketika anak bernilai rendah di mata pelajaran utama 

dan hanya tinggi di mata pelajaran Kesenian atau Penjaskes. Lalu, orangtua 

1 Noor Rochmad Ali, “Analisis Konsep Howard Gardner Tentang Kecerdasan Majemuk (Multiple 
Intelligences) dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran yang Sesuai Dengan Perkembangan 
Anak di Tk Alam Alfa Kids Pati Tahun Ajaran 2014/2015”,Skripsi (Semarang : UIN Walisongo 
2015), 3-4. 
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mencari cara agar si anak mendapat nilai tinggi di akademik dan 

mengesampingkan nilai tinggi yang sesungguhnya dalam diri anak.2 

Sekarang juga jelas bahwa saat siswa melanjutkan ke kelas yang lebih 

tinggi, pekerjaan menjadi semakin terfokus pada dua kecerdasan yakni 

linguistik dan logis-matematis. Lihat saja tes SAT (semacam EBTANAS) 

selalu terdiri dari dua bagian verbal dan matematika. Bagus jika siswa 

kebetulan kuat dalam kecerdasan itu. Jika tidak, bagaimana? Bagaimana 

dengan seniman di kelas yang lebih suka meggambar daripada menulis atau 

menghitung? Secara akademis, ada ketidakcocokan disini. Sebagaimana 

kecenderungan modalitas akan muncul dalam gaya pengajaran dan 

peerencanaan pengajaraan, kesuksesan kecerdasan juga demikian.3 

Terlebih lagi di Indonesia ini, orientasi bimbingan dan konseling hanya 

mengacu kepada siswa yang bermasalah saja. Biasanya kepala sekolah dan 

guru-guru termasuk pembimbing cenderung memperhatikan siswa yang 

bermasalah. Sedangkan 95% siswa yang tidak bermasalah dan berpotensi 

cenderung terabaikan dan tidak pernah mendapat perhatian dan bimbingan 

konseling. Akibatnya bagian bimbingan dan konseling di sekolah jarang 

didatangi siswa secara sadar karena mereka takut dianggap sebagai siswa 

nakal atau bermasalah. Dengan perkataan lain, orientasi BK selama ini bersifat 

amat klinis artinya banyak melayani para siswa yang bermasalah dan 

mengabaikan siswa normal, potensial, dan siswa tidak bermasalah.4 

2 Lucy, Panduan Praktis Tes Minat dan Bakat Anak (Jakarta : Penebar Plus 2016), 31. 
3 Bobby De Potter Dkk, Quantum Teaching (Bandung : PT Mizan Pustaka 2007), 98-99. 
4 Sofyan S. Willis, Kapita Selekta Bimbingan dan Konseling (Bandung : Alfabeta 2015), 15. 
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Karakteristik peserta didik yang perlu dipahami dengan baik oleh guru 

adalah berkaitan dengan bakat dan kecerdasan individu. Guru yang tidak 

memahami kecerdasan peserta didik dengan baik akan mengalami kesulitan 

dalam memfasilitasi proses pengembangan potensi peserta didik, sehingga 

peserta didik tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk mengembangkan 

potensi yang dimilikinya secara optimal. Agar guru mampu memahami 

kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik dengan baik, maka guru perlu 

memahami tentang kecerdasan berganda.5 

Kecerdasan adalah suatu kemampuan untuk memecahkan masalah atau 

menghasilkan suatu yang dibutuhkan di dalam latar budaya tertentu. 

Seseorang dikatakan cerdas bila ia dapat memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam hidupnya dan mampu menghasilkan sesuatu yang berharga atau 

berguna bagi dirinya maupun umat manusia. Howard Gardner 

memperkenalkan hasil penelitiannya yang berkaitan dengan teori kecerdasan 

ganda, yaitu teorinya tentang menghilangkan anggapan yang ada selama ini 

tentang kecerdasan manusia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak 

ada satupun kegiatan manusia yang hanya menggunakan satu macam 

kecerdasan, melainkan seluruh kecerdasan yang ada. Semua kecerdasan 

tersebut bekerja sama sebagai satu kesatuan yang utuh dan terpadu. 

Komposisi keterpaduannya tentu saja berbeda-beda pada masing-masing 

orang. Namun, kecerdasan tersebut dapat diubah dan ditingkatkan. 

Kecerdasan yang paling menonjol akan mengontrol kecerdasan-kecerdasan 

5 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran (Bandung : Alfabeta 
2015), 57. 
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lainnya dalam memecahkan masalah. Berikut ini beberapa kecerdasan 

manusia, yaitu : 

1. Kecerdasan verbal/bahasa (verbal linguistic intelligence) 

2. Kecerdasan logika/matematik (logical mathematical intelligence) 

3. Kecerdasan visual (visual/spasial intelligence) 

4. Kecerdasan tubuh/gerak tubuh (body/kinesthic intelligence) 

5. Kecerdasan musical/ritmik (musical/rhythmic intelligence) 

6. Kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) 

7. Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence) 

8. Kecerdasan naturalis (naturalistic intelligence) 

9. Kecerdasan spiritual (spiritualist intelligence) 

10. Kecerdasan eksistensial (exsistensialist intelligence) 

Pada dasarnya semua orang memiliki semua macam kecerdasan di 

atas, namun tentu saja tidak semuanya berkembang atau dikembangkan pada 

tingkat yang sama, sehingga tidak dapat digunakan secara efektif. Pada 

umumnya satu kecerdasan lebih menonjol atau kuat daripada yang lain. Tetapi 

tidak berarti bahwa hal itu bersifat permanen atau tetap. Di dalam diri manusia 

tersedia kemampuan unik untuk mengaktifkan semua kecerdasan tersebut.6 

Sejatinya setiap anak dilahirkan cerdas dengan membawa potensi dan 

keunikan masing-masing yang memungkinkan mereka untuk menjadi cerdas. 

Jadi sangat tidak pantaslah seandainya sebuah sekolah hanya memperhatikan 

salah satu dari beberapa macam kecerdasan yang dimiliki oleh seorang siswa. 

6 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa 
(Yogyakarta : Deepublish 2017), 36-37. 
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Konsep multiple intelligences yang menitikberatkan pada ranah keunikan 

selalu menemukan kelebihan setiap anak. Lebih jauh lagi, konsep ini percaya 

bahwa tidak ada anak yang bodoh sebab setiap anak pasti memiliki minimal 

satu kelebihan. Apabila kelebihan tersebut dapat terdeteksi sejak awal, 

otomatis kelebihan itu adalah potensi kepandaian sang anak. Atas dasar itu 

seharusnya sekolah menerima siswa barunya dalam kondisi apapun. Tugas 

sekolahlah meneliti kondisi siswa secara psikologis dengan cara mengetahui 

kecenderungan kecerdasan siswa melaui metode riset yang dinamakan 

Multiple Intelligences Research (MIR). 

Disadari atau tidak pembagian kelas yang demikian berarti 

sekolah/madrasah telah memberi label kepada anak didik-kelompok anak 

pandai dan kelompok anak bodoh yang sangat berpengaruh kepada psikologis 

mereka, terutama pada kelompok anak bodoh. 

Multiple intelligences merupakan kerceradasan majemuk yang relatif baru 

dikenalkan oleh Howard Gardner. Teori multiple intelligences adalah salah 

satu perkembangan paling penting dan paling menjanjikan dalam pendidikan 

dewasa ini. Pada dasarnya kecerdasan tidak semata-mata diukur dari 

kecerdasan dalam menjawab pembelajaran semata, namun keceradasan 

manusia juga harus bernilai kemampuan untuk menyelesaikan masalah, 

kemampuan menemukan persoalan-persoalan baru, kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu. Multiple intelligences lebih dalam menjelaskan ada 

delapan macam kecerdasan manusia meliputi kecerdasan bahasa, musikal, 

logika-matematika, visual-spasial, kinestetis-tubuh, intrapersonal, 
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interpersonal, dan naturalis. Terserapnya multiple intelligences dalam dunia 

pendidikan, kurikulum apapun yang digunakan oleh pemerintah, multiple 

intelligences akan tetap dapat berdampingan menjadi basis pendidikan di 

suatu sekolah.7 

Karena KM (kecerdasan majemuk atau multiple intelligences) bukanlah 

sebuah kurikulum ataupun pedagogi, cara-cara menggunakannya di ruang 

kelas dan sekolah sama tidak terbatasnya dengan kreativitas dan energi para 

pendidik yang bekerja sama. Dan para pendidik yang bekerja sebagai mitra 

adalah kuncinya. Peluang KM untuk tumbuh subur di sekolah akan meningkat 

selama para guru bekerja sama dan saling belajar dari yang lain. Dapat 

dikatakan bahwa seluruh sekolah menjadikan KM sebagai fokus mereka. 

Apakah sebuah sekolah lama kemudian menjadikan KM (multiple 

intelligences) sebagai fokus atau sekolah baru yang sejak awal 

membingkaikan program-program mereka di sekitar KM, keuntungan 

menggunakan KM di seluruh sekolah tampak jelas. KM berpotensi membantu 

anak-anak belajar dan dapat menciptakan lingkungan yang memungkinkan 

orang dewasa belajar juga. 

Ketika sebuah sekolah menjadi sekolah berbasis KM, setiap aspek 

program kurikulumnya akan berubah. Pendekatannya sangat beragam, tetapi 

beberapa aspek perubahan sekolah dikaitkan dngan semua implementasi KM. 

Pertama, menggunakan KM berarti mengubah cara kerja dari menyesuaikan 

murid dengan kurikulum yang sudah ada menjadi menciptakan kurikulum 

7 Hairul Arifin, “Konsep Multiple Intelligences System Pada Sekolah Menengah Pertama Al 
Washliyah 8 Medan Dalam Perspektif Islam”. Jurnal EduTech Vol. 3 No. 1 Maret 2017, 53-54. 
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baru sesuai dengan kelebihan-kelebihan murid. Kedua, menggunakan KM 

berarti mengubah apa yang dinilai dan bagaimana sesuatu dinilai. Tes tertulis 

masih memiliki tempat tersendiri tentunya sangat penting bahwa murid belajar 

membaca, menulis, dan berhitung. Ini berarti ada banyak cara bagi murid 

untuk belajar dan memperhatikan apa yang mereka pahami dengan 

menggunakan kecerdasan non akademis. Ketika sekolah menerapkan KM, 

teknik penilaian alternatif, termasuk portofolio, pameran, dan presentasi, 

menjadi sarana integral untuk mencatat dan mengetahui kemajuan siswa. Dan 

akhirnya, di sekolah KM hubungan dengan orang tua siswa pun berubah; 

pendidik memiliki tanggung jawab lebih besar untuk mendidik orang tua 

siswa, dan orang tua menawarkan lebih banyak cara untuk berhubungan 

dengan sekolah.8 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang beragam siswa dapat 

mengembangkan bakat, minat dan kemampuannya. Pendidikan bertujuan 

untuk menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan potensi, bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga 

mereka mampu mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan masyarakat. Kegiatan 

ekstrakurikuler diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang diminati siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman terhadap berbagai mata 

pelajaran yang pada suatu saat nanti bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan 

sehari-hari, melalui kegiatan ekstrakurikuler akan memberikan sumbangan 

8 Thomas R. Hoerr, Buku Kerja;Multiple Intelligences (Bandung : PT Mizan Pustaka 2007), 2-3. 
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yang berarti bagi siswa untuk mengembangkan minat-minat baru, 

menanamkan tanggung jawab sebagai warga negara, melalui pengalaman-

pengalaman dan pandangan-pandangan kerja sama dan terbiasa dengan 

kegiatan mandiri.  

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 

dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang 

secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berwenang di sekolah/madrasah. Kegiatan ekstrakurikuler 

bukan sekedar tempat menyalurkan hobi siswa belaka. Jika disalurkan secara 

efektif terutama yang berbasis kegiatan fisik, dapat membentuk karakter 

seorang siswa. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu 

unsur penting dalam membangun kepribadian siswa. 

Pengembangan kepribadian siswa merupakan inti dari pengembangan 

kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu, profil kepribadian yang matang 

merupakan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler. 9 

Salah satu bentuk pendidikan saat ini yang mulai berkembang di Indonesia  

adalah sekolah yang berbasis “multiple intelligences” tersebut. Yakni sekolah 

yang mengedepankan dan menghargai perbedaan potensi dari masing-masing 

peserta didik. Sekolah ini berbeda daripada sekolah formal pada umumnya 

yang hanya melihat dari segi satu aspek formal saja. Akan tetapi, di sekolah 

semacam ini, juga memiliki konsentrasi yang cukup besar untuk 

9 Irma Septiani dan Bambang Budi Wiyono, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler dalam 
Meningkatkan Kualitas Sekolah”. Malang : UNM Jurnal Manajemen Pendidikan Volume 23, 
Nomer 5, Maret 2012, 424-425. 

 
 

                                                 



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

11 
 

mengembangkan beragam potensi peserta didik, bahkan menjadikannya 

sebagai prioritas utama sekolah tersebut. 

SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo, tempat penulis melakukan penelitian, 

menggunakan visi semesta education system yang memiliki konsep dasar yang 

terdiri dari tiga bagian: 

1. Spiritual paradigm sebagai core of education yang artinya bahwa setiap 

pembelajaran yang dilakukan selalu dikaitkan dengan paragdigm spiritual 

yang diambil dari Al Qur’an dan Al Hadist. 

2. Holistic learning 

Pembelajaran yang ada di SDI Raudlatul Jannah dibuat untuk 

mengembangkan potensi anak secara utuh yang meliputi 4 aspek, yaitu 

spiritual, intelektual, emosional, dan fisik. 

3. Multiple intelligences 

Setiap anak cerdas dan memiliki kombinasi kecerdasan yang 

berbeda. Itulah prinsip yang kita pegang dalam mengembangkan potensi 

yang dimiliki setiap anak. Oleh karena itu pembelajaran yang ada di SDI 

Raudlatul Jannah selalu diarahkan untuk mengembangkan delapan 

kecerdasan (linguistic, logical-mathematical, spatial, bodily-kinesthetic, 

musical, interpersonal, intrapersonal, naturalist) yang dimiliki setiap 

siswa. 

4. Mengikut sertakan keterlibatan orang tua dalam pendidikan di rumah. 
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5. Sistem pengevaluasiannya bersifat integral meliputi knowledge, 

understanding, life skill, dan values.10 

Berpijak dari latar belakang tersebut, maka penulis mengadakan penelitian 

tentang masalah tersebut dengan judul : “implementasi multiple intelligences 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana implementasi multiple intelligences dalam kegiatan 

ekstrakurikuler  di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo mulai dari tahap input, 

proses hingga output ? 

C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan implementasi multiple intelligences dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo mulai dari tahap input, 

proses hingga output. 

D. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:  

1. Bagi Penulis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang konsep  

multiple intelligences dan implementasinya dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan perkembangan anak.  

10 http://www.raudlatuljannah.sch.id/halaman-19-Sistem%20Pendidikan.html (Diakses 22 Oktober 
2017) 
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b. Meningkatkan kemampuan penulis dalam meneliti berbagai teks yang 

terkait dengan persoalan pendidikan dan menuliskannya dengan 

menggunakan metode penulisan yang baik dan sistematis.  

2. Bagi Masyarakat 

Menambah pemahaman, terutama bagi mereka yang mempunyai  

perhatian besar terhadap pendidikan berbasis multiple intelligences. 

3. Bagi Khazanah Ilmu Pengetahuan  

Memberikan pengetahuan dan wawasan keilmuan khususnya 

berkaitan dengan keterkaitan multiple intelligences dengan perkembangan 

anak.  

E. Penelitian terdahulu 

1. Pratiwi, Ayu Dwi (2011) Hubungan antara IQ (Intelligence Quotient), 

intelegensi ganda (Multiple Intelligences) dengan hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan kesebangunan kelas IX di SMP Baitussalam Surabaya. 

Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Azam, Mohammad Fatih (2013) Pengaruh strategi Multiple Intelligences 

Research (MIR) terhadap peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Permata 

Surabaya. Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

3. Lestari, Miftakhul Indra (2015) The correlation between students’ multiple 

intelligences and students’ proposal writing score. Undergraduate thesis, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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4. Nizar, Muchammad (2013) The multiple intelligence profiles of foreign-

language textbooks used by first graders at SMA Wachid Hasyim 2 

Taman Sidoarjo. Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

5. Fauziyah, A'yunul (2012) The correlation between multiple intelligences 

score and english national examination score of the ninth graders of SMP 

Muhammadiyah 9 Surabaya. Undergraduate thesis, IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Dari beberapa penelitian di atas yang membahas tentang multiple 

intelligences, tidak ada satupun yang mengaitkannya dengan kegiatan 

ekstrakurikuler baik dari segi implementasi secara parsial ataupun secara utuh. 

Mayoritas penelitian membahas keterkaitan hubungan antara multiple 

intelligences dengan mata pelajaran formal dalam sekolah tersebut. 

6. Lailiyah, Faizatul (2016) Meningkatkan kecerdasan interpersonal anak 

melalui corat-coret (doodling) pada anak usia dini yang cenderung 

bermain gadget. Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

7. Rohmah, Lalily Hidayatur (2017) Profil antisipasi siswa dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari kecerdasan linguistik dan 

kecerdasan logis-matematis. Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

8. Ikrima, Ikrima (2018) Peningkatan hasil belajar dan kecerdasan 

intrapersonal melalui strategi course review horay pada pembelajaran IPA 

materi ciri-ciri makhluk hidup pada siswa kelas III MI Mazra'atul Ulum 01 

Lamongan. Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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9. Wardah, Ilvin Zahrotul (2018) Pengaruh kegiatan sosiodrama dalam 

permainan tradisional anjang-anjangan terhadap kecerdasan interpersonal 

anak usia dini. Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

10. Angelica, Devy Eka (2018) Implementasi kegiatan ekstrakurikuler Korps 

Muballigh Muda Muhammadiyah (KM3) dalam meningkatkan kecerdasan 

interpersonal peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

11. Maulidah, Nurul (2012) Efektifitas teknik permainan konstruktif dalam 

konseling isalam untuk meningkatkan kemampuan multiple intelligence 

(visual-spasial dan interpersonal) siswa SMK Bahrul Ulum Putat Jaya 

Surabaya. Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dari beberapa penelitian di atas yang membahas tentang multiple 

intelligences, tidak ada satupun yang membahas tentag multiple intelligences 

secara utuh keseluruhan sebagai suatu konsep manajemen ekstrakurikuler bagi 

peserta didik. Mayoritas membahas hanya sebagian dari multiple intelligences 

dan hanya membahas satu bagian dari kegiatan ekstrakurikuler dalam 

lingkunga penelitian tersebut. Oleh sebab itu peneliti disini, ingin 

mengungkap konsep multiple intelligences secara utuh. 

12. Sari, Misnur Satya Ika (2014) Perbedaan kecerdasan emosional siswa 

ditinjau dari kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti disekolah. 

Undergraduate thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

13. Imawati, Fitri Dewi (2011) Peranan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 

jurnalistic learning activities dalam pengembangan bakat peserta didik di 
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Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Undergraduate 

thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

14. Itasari, Kiswo (2015) Minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

Pendalaman Agama (PA) di SMP Hang Tuah 1 Surabaya. Undergraduate 

thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya.11 

Dari beberapa penelitian di atas yang membahas tentang kegiatan 

ekstrakurikuler, tidak ada satupun penelitian yang mengaitkannya dengan 

multiple intelligences, baik secara implementasi maupun hubungan dengan 

terang-terangan. Sehingga rasanya perlu dikaji dan diteliti kegiatan 

ekstrakurikuler ini dari segi multiple intelligences. 

Oleh sebab itu, peneliti disini mengambil judul “implemntasi multiple 

intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah 

Sidoarjo” sebagai upaya untuk mengungkap multiple intelligences secara utuh 

yang dapat digunakan dalam konsep kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri. 

F. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang berdasarkan sifat-sifat hal yang 

didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasikan. Konsep ini sangat 

penting, karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan bagi orang lain 

untuk melakukan hal serupa. Sehingga apa yang dilakukan penulis terbuka 

untuk diuji kembali oleh orang lain. 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas terhadap judul skripsi 

“Implementasi multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler di SDI 

11 http://digilib.uinsby.ac.id/ (diakses 02 maret 2018) 
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Raudlatul Jannah Sidoarjo”, maka penulis akan menjelaskan maksud judul 

tersebut di atas : 

1. Implementasi : 

Yaitu pelaksanaan. Implementasi juga berasal dari bahasa Inggris, 

Implement Implement yang berarti melaksanakan. Jadi implementation 

yang di-Indonesiakan menjadi implementasi berarti pelaksanaan atau 

penerapan. Dengan demikian, maka implementasi adalah suatu proses 

penerapan ide, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis, baik 

berupa keterampilan maupun nilai, atau sikap.12 

2. Multiple intelligences 

Multiple intelligences merupakan sebuah teori yang di temukan 

oleh Howard Gardner pada tahun 1982. Sebelum teori kecerdasan multiple 

intelligences ini muncul, kecerdasan seseorang lebih banyak ditentukan 

oleh kemampuannya menyelesaikan tes IQ (Intelligent Quetiont), 

kemudian tes itu diubah menjadi angka standar kecerdasan. Gardner 

berhasil mendobrak dominasi teori dan tes IQ yang sejak 1905 banyak 

digunakan oleh para pakar psikolog di seluruh dunia. Gardner dengan 

cerdas memberi label “multiple” pada luasnya makna kecerdasan. 

Penggunaan kata “multiple” dimaksudkan karena akan terjadinya 

kemungkinan bahwa ranah kecerdasan yang ditemukan terus berkembang, 

mulai dari 6 kecerdasan ketika pertama kali muncul hingga saat ini 

12 Ifa Faridah, “Implementasi Model Pembelajaran Jurisprudential Inquiry Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 12 Lamongan”, Skripsi (Surabaya : IAIN Sunan 
Ampel Fakultas Tarbiyah 2009), 14. 
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menjadi 9 kecerdasan. Metode ini meyakini bahwa setiap orang pasti 

memiliki kecenderungan jenis kecerdasan tertentu.  

Kecenderungan kecerdasan tersebut harus ditemukan melalui 

pencarian kecerdasan. Pada teori multiple intelligences menyarankan agar 

seseorang mempromosikan kemampuan atau kelebihan dan mengukur 

kelemahan. Proses menemukan inilah yang menjadi sumber kecerdasan 

seseorang. Dalam menemukan kecerdasan, seseorang anak harus dibantu  

oleh lingkungan, orang tua, guru, sekolah, maupun sistem pendidikan yang 

diimplementasikan di negara.  

Munif Chatib dan Julia Jasmin menyatakan bahwa teori multiple 

intelligences merupakan suatu validasi tertinggi gagasan bahwa perbedaan 

individu adalah penting. Teori multiple intelligences bukan hanya 

mengakui perbedaan individual ini untuk tujuan-tujuan praktis, seperti 

pengajaran dan penilaian tetapi juga menganggap serta menerimanya 

sebagai sesuatu yang normal, wajar, bahkan menarik dan sangat berharga. 

Teori ini merupakan langkah raksasa menuju suatu titik dimana individu 

dihargai dan keragaman dibudidayakan.13 

3. Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar 

matapelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka 

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 

13 Mila Dwi Candra, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Pada Siswa Kelas 
V di SD Juara Gondokusuman Jogjakarta”,Skripsi (Yogyakarta : UNY 2015), Hal 15-16. 
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tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang di sekolah atau 

madrasah.  

Kegiatan ekstrakurikuler bukan sekedar tempat menyalurkan hobi 

siswa belaka. Jika disalurkan secara efektif terutama yang berbasis 

kegiatan fisik, dapat membentuk karakter seorang siswa. Selain itu, 

kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu unsur penting dalam 

membangun kepribadian siswa. Pengembangan kepribadian siswa 

merupakan inti dari pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu, 

profil kepribadian yang matang merupakan tujuan utama kegiatan 

ekstrakurikuler. 14 

Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa maksud dari judul 

“implementasi multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler di 

SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo” adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan konsep multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler 

di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo. 

G. Sistematika pembahasan 

Agar dalam skripsi ini lebih mengarah pada tujuan, maka peneliti 

menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab, dan pada masing-masing bab 

dibagi lagi menjadi sub bab yang terdiri dari : 

Pada Bab I terdapat Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan secara 

singkat mengenai latar belakang masalah tentang konsep pendidikan di 

Indonesia saat ini, rumusan masalah mengenai masalah pendidikan di 

14 Irma Septiani dan Bambang Budi Wiyono, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler dalam 
Meningkatkan Kualitas Sekolah”, Ibid, Hal 424-425. 
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Indonesia, tujuan penelitian yang sedang diambil, kegunaan penelitian baik 

bagi peneliti, instansi dan juga untuk umum, definisi operasional agar tidak 

terjadi kesalah pahaman terhadap definisi penelitian, dan sistematika 

pembahasan agar penelitian lebih terarah dan sistematis. 

Pada Bab II terdapat landasan teori dari penelitian, merupakan studi 

literatur yang membahas isi penelitian yang sedang diangkat saat ini. Dalam 

hal ini berisi tentang tinjauan mengenai implementasi multiple intelligences 

dalam kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo. 

Pada Bab III ini terdapat metode penelitian yang diambil untuk mengkaji 

penelitian ini sendiri, yaitu pendekatan dan tahap-tahap penelitian apa saja 

yang akan dilakukan, instrument penelitian apa saja yang akan digunakan, 

informan dan subjek penelitian siapa saja yang akan diteliti, jenis data seperti 

apa yang akan ditentukan, sumber data mana saja yang diambil, dan teknik 

analisa data yang bagaimana yang akan dipakai. 

Pada Bab IV terdapat laporan hasil penelitian, yaitu gambaran umum 

objek penelitian yang sedang diteliti, prosedur implementasi multiple 

intelligences kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo. 

Sedangkan pada Bab V yang merupakan bab terakhir dari penelitian, yang 

merupakan penutup dari penelitian ini, berisi Kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilaksanakan, Diskusi sebagai bentuk hasil olah pikir peneliti hasil dari 

penelitian ini sendiri dan Saran-Saran dari penelitian “implementasi multiple 

intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

sebagai akhir dari skripsi yang sedang ditempuh oleh peneliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan tentang multiple intelligences 

1. Pengertian multiple intelligences 

Teori mengenai multiple intelligences atau kecerdasan majemuk 

pertama kali diperkenalkan oleh Howard Gardner pada awal tahun 1980-

an. Gardner adalah Hobbs Professor di Cognition and Education dan salah  

satu Direktur Project Zero di Harvard Graduate School of Education, serta  

adjunct professor di bidang neurologi Boston University School of  

Medicine. Gardner percaya bahwa kompetensi kognitif manusia akan lebih 

baik jika dideskripsikan dalam bentuk rangkaian keahlian, bakat, atau 

kemampuan mental. Itulah yang disebut Gardner sebagai kecerdasan. 

Lebih jelasnya, Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah, atau menciptakan produk, yang berharga 

dalam satu atau beberapa lingkungan budaya dan masyarakat.15 

Semakin tinggi kecerdasannya bila ia dapat memecahkan persoalan 

dalam hidup yang nyata dan situasi yang bermacam-macam, situasi hidup 

yang kompleks. Untuk mengerti kecerdasan seseorang yang menonjol 

perlu dilihat bagaimana orang itu menghadapi persoalan nyata dalam 

hidup, bukan hanya tes di atas meja. Misalnya, untuk mengerti apakah 

inteligensi dalam kaitan menjalin relasi dan komunikasi dengan orang lain 

menonjol pada seseorang, akan dilihat apakah dalam hidup ia memang 

15 Sarah Pradini Dzilhijjah, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Pada 
Siswa Kelas III  Di Sekolah Dasar Jogja Green School Trihanggo Gamping Sleman 
Yogyakarta”,Skripsi (Yogyakarta : FIP UNY 2016), 12. 
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sungguh mudah berelasi dan bergaul dengan orang-orang lain, bukan 

hanya lewat tes tertulis tentang pergaulan. Untuk mengetahui inteligensi 

yang berkaitan dengan matematika-logis, harus diamati bagaimana 

seseorang memecahkan persoalan di masyarakat, pada waktu memimpin 

rapat, dan menganalisis persoalan yang nyata. 

Gardner membedakan antara inteligensi lama yang diukur dengan IQ 

(intelligences quotient) dan inteligensi ganda yang ia temukan. Dalam 

pengertian lama, inteligensi seseorang dapat diukur dengan tes tertulis (tes 

IQ). IQ (intelligences quotient) seseorang tetap sejak lahir dan tidak dapat 

dikembangkan secara signifikan. Yang menonjol dalam pengukuran IQ 

(intelligences quotient) adalah kemampuan matematis-logis dan linguistik. 

Sedangkan menurut Gardner, kecerdasan seseorang bukan dapat hanya 

diukur dengan tes tertulis, melainkan dengan cara bagaimana orang itu 

memecahkan persoalan-persoalan dalam hidup nyata, karena inteligensi itu 

banyak jumlahnya. 

Pada awal penelitiannya Gardner mengumpulkan banyak sekali 

kemampuan manusia yang kiranya dapat dimasukkan dalam pengertiannya 

tentang inteligensi. Setelah semua kemampuan itu dianalisis secara teliti, 

akhirnya dia menerima adanya tujuh inteligensi yang dimiliki manusia. 

Pada bukunya Intelligence Reframed, ia menambahkan adanya dua 

inteligensi baru, yaitu inteligensi naturalis atau lingkungan (naturalist 

intelligence) dan intelegensi eksistensial (eksistensial intelligence). Saat 

ini ada sembilan inteligensi yang diterima, yaitu : 
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a. Inteligensi linguistik (linguistic intelligence) 

b. Inteligensi matematis-logis (logical-mathematical intelligence) 

c. Inteligensi ruang (spatial intelligence) 

d. Inteligensi kinestetik-badani (body-kinesthetic intelligence) 

e. Inteligensi musikal (musical intelligence) 

f. Inteligensi interpersonal (interpersonal intelligence) 

g. Inteligensi intrapersonal (intrapersonal intelligence) 

h. Inteligensi lingkungan atau naturalis (naturalis intelligence) 

i. Inteligensi eksistensial (existential intelligence).16 

Mengapa gardner dengan mulitple intelligences-nya menyita 

perhatian masyarakat? Setidaknya ada tiga paradigma mendasar yang 

diubah gardner. Yakni kecerdasan itu tidak dibatasi oleh tes formal, 

kecerdasan itu multidimensi, dan kecerdasan itu proses discovering ability. 

a. Kecerdasan tidak dibatasi tes formal 

Kecerdasan seseorang tidak mungkin hanya dibatasi oleh 

indikator-indikator yang ada dalam achievment test (test formal), sebab 

setelah diteliti, ternyata kecerdasan seseorang itu selalu berkembang 

(dinamis), tidak statis. Tes yang dilakukan untuk menilai kecerdasan 

seseorang, praktis hanya menilai kecerdasaan pada saat itu juga, tidak 

untuk satu bulan lagi, apalagi sepuluh tahun lagi. 

 

 

16 Paul Suparno, Teori Inteligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah (Yogyakarta : Kanisius 
2004), 17-19. 
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b. Kecerdasan itu multidimensi 

Kecerdasan seseorang dapat dilihat dari banyak dimensi, tidak 

hanya kecerdasan verbal (berbahasa) atau kecerdasan logika. Gardner 

dengan cerdas memberi label “multiple” (jamak atau majemuk) pada 

luasnya makna kecerdasan. Gardner menggunakan istilah “multiple” 

sehingga memungkinkan ranah kecerdasan tersebut berkembang. Hal 

ini terbukti ranah-ranah kecerdasan yang ditemukan Gardner terus 

berkembang, mulai dari enam kecerdasan (ketika pertama kali konsep 

itu dimunculkan) hingga sembilan kecerdasan. 

c. Kecerdasan adalah proses discovering ability 

Multiple intelligences punya metode discovering ability, artinya 

proses menemukan kemampuan seseorang. Metode ini meyakini 

bahwa setiap orang pasti memiliki kecenderungan jenis kecerdasan 

tertentu. Kecenderungan tersebut harus ditemukan melalui pencarian 

kecerdasan.17 

Penjelasan di atas, menjadikan tes IQ (intelligences quotient) yang 

sudah lebih dari seratus tahun yang lalu harusnya perlu dilakukan 

peninjauan besar-besaran atau bahkan memang harusnya ditinggalkan. 

Kemudian, sudah saatnya manusia bisa memanusiakan orang lain melalui 

pemahaman paradigma baru tentang kecerdasan manusia itu sendiri. 

Setidaknya, begitulah salah satu tujuan Gardner dalam menemukan teori 

17 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia (Bandung : Kaifa 2012), 69-77. 
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ini, yaitu untuk membantah paradigma IQ (intelligences quotient) yang 

selama ini diyakini masyarakat. 

2. Macam-macam multiple intelligences 

Gardner menyusun daftar tujuh kecerdasan dalam buku Frames of 

Mind. Sedangkan dibukunya Intelligence Reframed, ia menambahkan 

adanya dua kecerdasan baru, yakni kecerdasan naturalis atau lingkungan 

(naturalist intelligence) dan kecerdasan eksistensial (existential 

intelligence). Bahkan yang terbaru, yaitu kecerdasan G/O 

(gustatory/olfactory intelligence) atau kecerdasan yang melibatkan 

sensitivitas terhadap bahan kimia berkaitan dengan rasa dan penciuman.18 

Namun, dikarenakan belum kuatnya teori mengenai kecerdasan 

yang kesembilan dan kesepuluh, yaitu kecerdasan eksistensial (existential 

intelligence) dan kecerdasan G/O (gustatory/olfactory intelligence) yang 

baru-baru ini dicetuskan Gardner, maka dalam penelitian ini, peneliti 

hanya akan meneliti delapan jenis kecerdasan.19 Adapun delapan 

kecerdasan menurut Howard Gardner tersebut digambarkan lebih luas 

sebagai berikut: 

a. Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) adalah kemampuan 

untuk berfikir dalam kata-kata dan menggunakan bahasa untuk 

mengekspresikan dan menghargai makna yang kompleks. 

18 Sarah Pradini Dzilhijjah, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Pada 
Siswa Kelas III  Di Sekolah Dasar Jogja Green School Trihanggo Gamping Sleman 
Yogyakarta”,Skripsi, Ibid, 13. 
19 Ibid., 13. 
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b. Kecerdasan logika-matematika (logical-mathematical intelligence) 

adalah kecerdasan dalam hal angka dan logika. Ini merupakan 

kecerdasan para ilmuwan, akuntan, dan programer komputer.  

c. Kecerdasan spasial (spatial intelligence) adalah kecerdasan yang 

mencakup berpikir dalam gambar serta kemampuan untuk menyerap, 

mengubah, dan menciptakan kembali berbagai macam aspek dunia 

visual-spasial. 

d. Kecerdasan kinestetik-tubuh (bodily-kinesthetic intelligence) adalah 

kecerdasan yang memungkinkan seseorang untuk menggerakkan objek 

dan keterampilan-keterampilan fisik yang halus. 

e. Kecerdasan musik (musical intelligence) adalah kepekaan terhadap 

pola titi nada, melodi, irama, dan nada. Ciri utama kecerdasan ini 

adalah kemampuan untuk menyerap, menghargai, dan menciptakan 

irama dan melodi. 

f. Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence) merupakan 

kemampuan untuk membuat persepsi yang akurat tentang diri sendiri 

dan menggunakan pengetahuan semacam itu dalam merencanakan dan 

mengarahkan kehidupan seseorang. 

g. Kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) merupakan 

kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan orang lain 

secara efektif. 

h. Kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) Howard Gardner 

menjelaskan kecerdasan lingkungan sebagai kemampuan seseorang 
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untuk mengenali tanaman, hewan dan bagian lain dari alam semesta. 

Di dalam keterangan diatas Gardner menyatakan bahwa kecerdasan 

naturalis melibatkan kapasitas untuk mengklasifikasikan dan 

memahami kehidupan dari makhluk hidup flora dan fauna.20 

Pada dasarnya semua orang memiliki semua macam kecerdasan di 

atas, namun tentu saja tidak semuanya berkembang atau dikembangkan 

pada tingkat yang sama, sehingga tidak dapat digunakan secara efektif. 

Pada umumnya satu kecerdasan lebih menonjol atau kuat daripada yang 

lain. Tetapi tidak berarti bahwa hal itu bersifat permanen atau tetap. Di 

dalam diri manusia tersedia kemampuan unik untuk mengaktifkan semua 

kecerdasan tersebut.21 

Multiple intelligences milik Gardner telah menjadi angin segar bagi 

manusia untuk memahami perbedaan kecerdasan antara manusia yang satu 

dengan yang lainnya, bahkan yang kembar sekalipun. Namun, yang wajib 

digaris bawahi adalah multiple intelligences itu bukanlah sebuah bidang 

studi dan bukan juga sebuah kurikulum.22 Karena bukan berarti dengan 

mengetahui kecerdasan yang beragam tersebut, bisa menentukan pekerjaan 

atau arah hidup seseorang. Gardner mengatakan : 

“Knowledge of one’s intelligences does not dictate life 
trajectory. We should not predict someone’s career choices based on 
their intelligences,...”23 

20 Noor Rochmad Ali, “Analisis Konsep Howard Gardner Tentang Kecerdasan Majemuk 
(Multiple Intelligences)  dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran yang Sesuai Dengan 
Perkembangan Anak di Tk Alam Alfa Kids Pati Tahun Ajaran 2014/2015”,Skripsi. Ibid,10-21. 
21 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa 
(Yogyakarta : Deepublish 2017), 36-37. 
22 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, Ibid, 107-108. 
23 http://multipleintelligencesoasis.org/malpractices/fingerprinting/ (diakses 22 maret 2018) 
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Gardner menjelaskan tentang teori multiple intelligences miliknya bahwa 

pengetahuan tentang kecerdasan seseorang itu tidak bisa mendikte lintasan 

kehidupan orang tersebut. Seseorang tidak boleh memprediksi pilihan 

karir orang lain berdasarkan kecerdasan mereka itu. 

3. Alat ukur multiple intelligences 

a. MIR (Multiple Intelligences Reseach) 

MIR (Multiple Intelligences Reseach) ini bukan alat tes seleksi 

masuk, melainkan sebuah riset yang ditujukan kepada peserta didik 

dan orangtuanya untuk mengetahui kecenderungan kecerdasan peserta 

didik dan pendidik dapat mengetahui banyak hal, seperti grafik 

kecenderungan kecerdasan peserta didik, gaya belajar dan kegiatan 

kreatif yang disarankan, yang tentunya berbeda antara peserta didik 

satu dan peserta didik yang lain. 

 Setiap hasil MIR (Multiple Intelligences Reseach) menyatakan 

bahwa pada hakikatnya tidak ada peserta didik yang bodoh. Setiap 

peserta didik pasti memiliki kecenderungan kecerdasan yang 

merupakan hasil dari kebiasaan-kebiasaan peserta didik tersebut dalam 

berinteraksi, baik dengan dirinya sendiri (mengenal potensi diri) 

maupun dengan pihak lain.24 

MIR (Multiple Intelligences Reseach) adalah riset yang luar biasa 

untuk membantu guru menemukan gaya belajar siswa. Biasanya, MIR 

24 Ratna Utami Sari, “Penerapan Kecerdasan Majemuk dalam Menciptakan Sekolah Unggul di 
SDIT Assalamah Ungaran Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah”,Skripsi (Yogyakarta : 
FITK UINSUKA 2013), 5. 
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(Multiple Intelligences Reseach) dilaksanakan pada saat penerimaan 

siswa baru. Hasil MIR (Multiple Intelligences Reseach) pada 

penerimaan siswa baru menjadi data yang penting bagi guru untuk 

mengetahui kondisi siswa, terutama mengetahui informasi tentang 

gaya belajarnya.  

Selanjutnya, MIR (Multiple Intelligences Reseach) dapat 

dilaksanakan pada setiap tahun kenaikan kelas. Data MIR (Multiple 

Intelligences Reseach) tahun lalu dapat dijadikan masukan untuk 

pelaksanaan MIR (Multiple Intelligences Reseach) pada tahun 

depannya. Hal ini sesuai dengan konsep Howard Gardner bahwa 

kecerdasan seseorang itu berkembang, tidak statis. Kecerdasan 

seseorang lebih banyak berkaitan dengan kebiasaan, yaitu perilaku 

yang diulang-ulang.25 Selain itu, MIR (Multiple Intelligences 

Research) ini juga merupakan alat riset yang dapat membantu orangtua 

untuk menemukan bakat terpendam anaknya. Orangtua adalah faktor 

eksternal yang dapat menjadi pemicu anak untuk memunculkan bakat 

yang sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki. Intervensi faktor 

eksternal ini ternyata sangat penting untuk memunculkan bakat anak 

yang terpendam. Masa paling tepat menemukan bakat anak adalah 

ketika anak memasuki golden age, yaitu sejak baru lahir hingga 

berusia 8 tahun.26 

25 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, Ibid, 101-102. 
26 Ibid., 104. 
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Dengan adanya MIR (Multiple Intelligences Research) ini, 

menjadikan setiap orangtua dan guru dapat menganalisa setiap potensi 

anak yang dimiliki dengan cara pandang yang lebih luas dan terbuka 

dengan segala kemungkinan kecerdasan yang dimiliki oleh anak 

minimal setiap tahunnya. 

b. DMIT (Dermatoglyphics Multiple Intelligences Test) 

Penelitian sidik jari sudah dilakukan sejak masa lampau. Penelitian 

ini berkembang menjadi sebuah disiplin ilmu yang disebut dengan 

dermatoglyphics, yakni ilmu yang memperlajari pola guratan kulit 

(sidik jari) pada telapak, tangan dan kaki. Dermatoglyphics berasal 

dari kata “derm” berarti kulit, dan “Glyph” berarti ukiran. Ketertarikan 

para ilmuwan melakukan penelitian terhadap sidik jari disebabkan pola 

sidik jari manusia memiliki keunikan karakteristik sebagai berikut : 

1.) Pertama, sidik jari bersifat spesifik untuk setiap orang. Tidak ada 

pola sidik jari yang sama antara satu individu dan individu lainnya, 

bahkan pada anak kembar identik. Kemungkinan pola sidik jari 

sama adalah 1 : 64.000.000.000, jadi tentunya hampir mustahil 

ditemukan pola sidik jari sama antara dua orang. Pola sidik jari di 

setiap tangan seseorang juga akan berbeda-beda. Pola sidik jari di 

ibu jari akan berbeda dengan pola sidik jari di telunjuk, jari tengah, 

jari manis, dan kelingking. 

2.) Kedua, sidik jari bersifat permanen, tidak pernah berubah 

sepanjang hayat. Sejak lahir, dewasa, hingga akhir hayat, pola sidik 
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jari seseorang bersifat tetap. Hal ini berbeda dengan anggota tubuh 

lain yang senantiasa berubah. Sebagai contoh, bentuk wajah yang 

berubah seiring usia. Pola sidik jari tidak akan berubah walaupun 

seseorang dalam kondisi gemuk atau kurus, sehat atau sakit, dan 

dalam segala bentuk kondisi emosional apapun. 

3.) Ketiga, pola sidik jari relatif mudah diklasifikasikan. Walaupun 

sidik jari bersifat spesifik, bentuknya tidak acak. Dalam sidik jari, 

ada pola-pola yang dapat diklasifikasikan sehingga untuk berbagai 

keperluan, misalnya pengukuran, mudah dilakukan. Berdasarkan 

struktur sidik jari bersifat unik itulah sidik jari dapt 

diklasifikasikan.27 

Harold Cummins yang pertama kali menciptakan kata 

Dermatoglifika menemukan bahwa kasus kromosom atau otak 

abnormal berhubungan dengan sidik jari yang tidak biasa. Pada usia 13 

minggu sebagai embrio di dalam rahim, garis kulit mulai tampak dan 

kemudian lengkap menjelang 21 sampai 24 minggu. Ini berkaitan 

dengan perkembangan otak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada tahap prenatal, 

hubungan otak dengan sidik jari sangatlah jelas adanya, sehingga 

untuk mengetahui potensi otak seseorang, sidik jari bisa mewakili, 

tidak perlu melakukan bedah otak secara fisik. Sedangkan pada tahap 

postnatal, aspek minat, intensitas dan kualitas pendidikan, proses 

27 Ifa H. Misbach, Dahsyatnya Sidik Jari (Jakarta Selatan : Visimedia 2010), 47-48. 
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interaksi dengan lingkungan, sangatlah mempengaruhi capaian prestasi 

puncak seseorang. Sukses adalah kombinasi optimal antara bakat. 

minat dan cara hidup yang sehat.28 

Analisa Sidik Jari adalah sebuah metode untuk mengetahui potensi 

genetik seseorang yang mencangkup sembilan kecerdasan majemuk, 

gaya belajar, gaya bekerja, karakter bawaan dan lain sebagainya. 

Dengan mengenal potensi diri, berarti akan lebih meningkatkan 

potensi untuk mencapai kesuksesan dalam hidup serta memahami diri 

dan orang lain secara lebih baik. 

Metode ini dinamakan “Tes Analisa Bakat Sidik Jari” atau “Tes 

Kecerdasan Majemuk” atau diluar negeri dikenal dengan istilah 

“Dermatoglyphics Multiple Intelligence Test (DMIT) “. Analisa sidik 

jari adalah metode terkini yang berbasis teknologi untuk menganalisa 

bakat yang dimiliki seseorang baik anak-anak hingga orang dewasa. 

Dengan mengetahui bakat seseorang, maka bisa dikembang potensi-

potensi untuk meraih kesuksesan hidup secara lebih efektif dan efisien 

karena bisa diketahui gaya belajar, kepribadian yang melekat dan 

profesi yang cocok.29 

Dari alat ukur kecerdasan di atas, yang perlu diperhatikan adalah 

kecerdasan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : Pembawaan, 

ialah segala kesanggupan kita yang telah kita bawa sejak lahir, dan yang 

28 http://konsultasi.dmiprimagama.com/artikel/2011/09/20/potensi-tinggi-berawal-dari-sidik-
jari.html (ditulis 8 september 2011, diakses 21 maret 2018) 
29 https://www.sidikjariindonesia.com/ (diakses 21 maret 2018) 
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tidak sama pada setiap orang. Kemasakan, ialah saat munculnya sesuatu 

daya jiwa kita yang kemudian berkembang dan mencapai saat puncaknya. 

Pembentukan, ialah segala factor luar yang mempengaruhi inteligensi di 

masa perkembangannya. Minat, ialah inilah merupakan motor penggerak 

dari inteligensi kita.30 

Kedua alat ukur yang dijelaskan di atas masing-masing memiliki 

kecenderungan sendiri-sendiri dalam menentukan multiple intelligences 

seseorang. MIR (Multiple Intelligences Research) cenderung empirisme, 

sedangkan DMIT (Dermatoglyphics Multiple Intelligences Test) 

cenderung nativisme. Namun, seharusnya kedua alat ukur tersebut tidak 

dibenturkan atau dihadapkan secara langsung mana yang terbaik. Karena 

semuanya memiliki tujuan yang sama yakni discovering ability (multiple 

intelligences) seseorang. Alangkah baiknya kedua alat tersebut bisa 

berjalan beriringan agar mendapatkan hasil data yang sangat-sangat akurat. 

4. Urgensi multiple intelligences 

Munif Chatib menjelaskan konsep pembelajaran berbasis multiple 

intelligences di sekolah secara global meliputi tahap penting yaitu input, 

proses dan output. Pada tahap input, menggunakan Multiple Intelligences 

Research (MIR) dalam menerima peserta didik barunya. Tahapan yang 

kedua adalah tahapan proses pembelajaran, dimana nantinya gaya 

mengajar gurunya harus sama dengan gaya belajar peserta didiknya. Pada 

tahap proses, pembelajaran berbasis multiple intelligences ini terdapat 

30 Syaifuddin, Psikologi Belajar PAI (Surabaya : IAIN Press 2015), 26. 
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teknik brain, strategi mengajar, produk, dan benefit. Pada tahap output, 

dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences ini menggunakan 

penilaian autentik.31 

Setiap unsur sekolah punya andil yang besar untuk menyukseskan 

konsep multiple intelligences. Elemen terpenting adalah guru. Sekolah 

unggul yang menganut konsep “the best process” dapat berhasil apabila 

didukung oleh kualitas guru yang professional. Menjadi guru profesional 

berarti menjadi guru yang tidak pernah berhenti belajar. Aset besar dan 

paling bernilai di sebuah sekolah adalah guru yang berkualitas.32 

Guru yang berkualitas tentu harus mengetahui juga bagaimana 

konsep penilaian multiple intelligences. Karena teori multiple intelligences 

menawarkan perombakan yang cukup fundamental dalam penilaian 

sebagai output sebuah proses pembelajaran. Teori ini menganjurkan sistem 

yang tidak bergantung pada tes standar atau tes yang didasarkan pada nilai 

formal, tetapi lebih banyak didasarkan pada penilaian autentik yang 

mengacu pada kriteria khusus dengan menggunakan tes yang memiliki 

titik acuan spesifik dan ipsative (tes yang membandingkan prestasi siswa 

saat ini dengan prestasinya yang lalu). Penilaian autentik sendiri memiliki 

model yang beragam.33 

Penilaian autentik perlu dilakukan terhadap keseluruhan 

kompetensi yang telah dipelajari siswa melalui kegiatan pembelajaran. 

31 Anisa Dwi Makrufi, “Konsep Pembelajaran Multiple Intelligences Perspektif Munif Chatib 
dalam Kajian Pendidikan Islam”,Tesis (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga 2014), 169-170. 
32 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, Ibid, 148. 
33 Ibid., 155. 
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Untuk itu, ranah yang perlu dinilai adalah ranah kognitif, psikomotorik 

dan afektif.34 

Pada dasarnya semua orang memiliki delapan potensi inteligensi 

(kecerdasan bahasa/linguistik, logis-matematis, visual Spasial, kinestetik, 

interpersonal, intra-personal, musikal ,dan naturalis) karena semua orang 

memiliki struktur otak yang sama, hanya saja inteligensi itu tidak terasah 

dengan baik. Untuk itulah sebagai pendidik, perlu mengembangkan 

strategi pembelajaran dengan mengimplementasikan kecerdasan majemuk. 

Setiap anak memiliki kecerdasan dan  kemampuan berbeda dalam 

memahami sebuah mata pelajaran. Seorang pendidik tidaklah boleh 

memaksakan siswanya untuk memahami setiap pelajaran dengan 

pemahaman yang sama dan sempurna dengan satu takaran kecerdasan. 

Sebab, keadaan anak dalam satu kelas itu berbeda-beda. Dengan segala 

macam keadaan siswa, kewajiban seorang pendidik adalah mengakui 

keberdaannya dengan segala kemampuan yang dimilikinya. Seorang 

pendidik harus mengakui dan harus menghargai bakat dan hasil karya 

siswa-siswanya. 

Dengan berkembangnya konsep multiple intelligences dan dengan 

diterimanya teori tersebut dalam dunia pendidikan, maka mau tidak mau 

pendidik perlu membantu tumbuh kembang anak dalam berbagai rencana, 

pelaksanaan, dan evaluasi program yang memberi wadah bagi 

perkembangan semua jenis kecerdasan mereka. Tugas ini menjadi 

34 Ibid., 167. 
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sedemikian penting mengingat perkembangan dan perwujudan semua jenis 

kecerdasan tersebut esensial bagi anak dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan, dan memperoleh kehidupan itu sendiri. 

Peran orang tua dalam multiple intelegences adalah orang tua haruslah 

dianggap sebagai pakar rumahan tentang anak-anak mereka sendiri. Guru 

yang tanggap dapat secara cepat memperoleh pengetahuan mengenai 

kekuatan dan kelemahan anak-anak dari orang tuanya masing-masing. 

Sejumlah sekolah mengambil kebijakan resmi membuat konferensi pada 

awal tahun ajaran. Orang tua didorong untuk berbicara. Formulir dikirim 

ke rumah sehingga orang tua tahu apa yang sama-sama diharapkan dan 

siap sedia berbagi informasi tentang kekuatan, kelemahan, minat, 

pengalaman, dan aktifitas ekstrakurikuler anak mereka.35 

Dengan adanya teori multiple intelligences ini, diharapkan setiap guru 

dan orangtua tidak memaksakan kehendak dan penilaiannya secara sempit 

terhadap kecerdasan anak yang sebatas penilaian formal saja, namun lebih 

luas daripada tes formal itu sendiri. Sehingga, setiap anak bisa terpenuhi 

haknya diakui sebagai anak yang cerdas sesuai dengan macam kecerdasan 

yang diunggulkannya. 

B. Tinjauan ekstrakurikuler 

1. Pengertian ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh 

peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari 

35 Nurul Hidayati Rofiah, “Menerapkan Multiple Intelligences  Dalam Pembelajaran Di Sekolah 
Dasar”,Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar Volume 8, No 1, Maret 2016: 68 – 79 (Yogyakarta : 
PGSD UAD 2016), 77-78. 
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kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan 

tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan 

peserta didik yang lebih luas atau di luar minat yang dikembangkan oleh 

kurikulum. Berdasarkan definisi tersebut, maka kegiatan di sekolah atau 

pun di luar sekolah yang terkait dengan tugas belajar suatu mata pelajaran 

bukanlah kegiatan ekstrakurikuler.36  

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dalam rangka memperluas 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasi nilai-

nilai atau aturan-aturan agama serta norma-norma sosial baik lokal, 

nasional, maupun global untuk membentuk insan yang paripurna.37 

Biasanya kegiatan ekstrakurikuler ini juga menjadi perhatian dan 

pantauan guru menunjang nilai pada mata pelajaran tertentu.38 

Kegiatan ekstrakurikuler bukan sekedar tempat menyalurkan hobi 

siswa belaka. Jika disalurkan secara efektif terutama yang berbasis 

kegiatan fisik, dapat membentuk karakter seorang siswa. Selain itu, 

kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu unsur penting dalam 

membangun kepribadian siswa. 

Pengembangan kepribadian siswa merupakan inti dari 

pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Karena itu, profil kepribadian 

yang matang merupakan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler. 

36 Kemendikbud RI, Lampiran III Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor  81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Kegiatan 
Ekstrakurikuler (Kemendikbud 2013), 2. 
37 Mamat Supriatna, Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler (Bandung : FIP UPI 2010), 3. 
38 Ernawati, “Peran Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Di Sekolah 
Menengah Pertama  Negeri 01Bagan Sinembah Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan 
Hilir”,Skripsi (Riau : FTK UIN Sultan Syarif Kasyim 2011), 30. 
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Pengembangan kepribadian yang matang dalam konteks pengembangan 

kegiatan ekstrakurikuler tentunya dalam tahap-tahap kemampuan siswa. 

Mereka dituntut untuk memiliki kematangan dan keutuhan dalam lingkup 

dunia hunian mereka sebagai anak yang tengah belajar. Mereka mampu 

mengembangkan bakat dan minat, menghargai orang lain, bersikap kritis, 

terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal-hal positif yang 

menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada melakuan kegiatan-

kegiatan intelektual dan ritual keagamaan.39  

Terdapat dua macam kegiatan ekstrakurikuler yakni : 

a. Kegiatan ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan ekstrakurikuler yang 

wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh 

seluruh peserta didik. 

b. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah kegiatan ekstrakurikuler yang 

dapat dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan  pendidikan dan 

dapat diikuti oleh peserta didik sesuai bakat dan minatnya masing-

masing.40 

Sekolah sebagai tempat utama peserta didik menimba ilmu, sudah 

sepatutnya memberikan kesempatan dan fasilitas seluas-luasnya dalam 

upaya mengembangkan potensi setiap peserta didiknya. Karena sejatinya 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu dari penguatan pendidikan 

karakter yang merupakan tujuan pendidikan di Indonesia. 

39 Irma Septiani dan Bambang Budi Wiyono, Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam 
Meningkatkan Kualitas Sekolah, Ibid, 425. 
40 Kemendikbud RI, Salinan Lampiran  Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia  Nomor  62 Tahun 2014 Tentang  Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan  Dasar 
Dan Pendidikan Menengah (Jakarta : Kemendikbud 2014), 2-3. 
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2. Visi dan misi kegiatan ekstrakurikuler 

a. Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat 

dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan 

kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga 

dan masyarakat.   

b. Misi kegiatan ekstrakurikuler 

1.) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 

2.) menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan peserta 

didik mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri 

dan atau kelompok.41 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang baik adalah kegiatan 

yang dilaksanakan mengacu kepada visi dan misi di atas. Sehingga dalam 

praktisnya, seorang guru tidak boleh pilih kasih terhadap beberapa peserta 

didik saja yang dianggapnya cerdas. Namun, harus menyeluruh agar setiap 

peserta didik mendapatkan haknya untuk berkembang secara optimal 

sesuai dengan potensinya masing-masing. 

3. Prinsip kegiatan ekstrakurikuler  

a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing.  

b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peserta didik.  

41 Mamat Supriatna, Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler, Ibid, 3. 
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c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh. 

d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana 

yang disukai dan mengembirakan peserta didik.  

e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 

semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.   

f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.42 

Dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kearifan lokal, dan 

daya dukung yang tersedia,43 sudah seharusnya setiap sekolah yang 

merupakan pemangku kebijakan, dapat membuat sistem kegiatan 

ekstrakurikuler yang idelal sesuai dengan kondisi dan situasi lingkungan 

sekolahnya yang mengacu pada prinsip yang telah dijelaskan di atas. 

Sehingga kegiatan ekstrakurikuler bisa berjalan efektif dan efisien. 

4. Tujuan dan fungsi kegiatan ekstrakurikuler 

Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, diharapkan dapat 

membentuk perubahan tingkah laku (behaviour action) pada diri siswa. 

Behaviour action dimaksud adalah siswa nantinya akan terampil dan 

terbiasa dengan suatu kegiatan, sebagai buah dari keaktifannya mengikuti 

suatu kegiatan eksrakurikuler. 

Program ekstrakurikuler dapat membiasakan siswa terampil 

mengorganisasi, mengelola, menambah wawasan, memecahkan masalah, 

42 Ibid., 4. 
43 Kemendikbud RI, Modul Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter (Jakarta : 
Kemendikbud 2016), 18. 
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sesuai karakteristik ekstrakurikuler yang digelutinya. Secara umum, 

kegiatan ekstrakurikuler menurut Departemen Pendidikan Nasional 

bertujuan untuk : 

a. Memanfaatkan usaha pendidikan di sekolah yang materi 

pembinaannya belum tertampung dalam kurikulum. 

b. Meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa. 

c. Mengembangkan bakat, minat, kemampuan, dan keterampilan siswa 

dalam upaya pembinaan pribadi. 

d. Memperluas wawasan siswa. 

e. Membiasakan keterampilan dan perilaku tertentu. 

f. Melatih kemandirian, kepemimpinan, dan rasa kesetiakawanan sosial, 

g. Memupuk rasa kebangsaan dan cinta tanah air.44 

kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi pengembangan, sosial, 

rekreatif, dan persiapan karir. Berikut penjelasannya : 

a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 

dengan potensi, bakat dan minat mereka.  

b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 

c. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik 

yang menunjang proses perkembangan. 

44 Achmad Fahrizal Zulfani, “Implementasi Manajemen Ekstrakurikuler untuk Meningkatkan 
Prestasi Siswa Non-Akademik di SMA Al Multazam Mojokerto”,Tesis (Malang : MPI UIN 
Maulana Malik Ibrahim 2014), 45. 
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d. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kesiapan karir peserta didik.45 

Setiap rencana dan agenda kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 

harus mengikuti fungsi dan tujuan di atas, agar dalam pelaksanaannya 

tidak asal berjalan, dan terkesan tidak memberikan dampak apapun baik 

jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. 

5. Urgensi kegiatan ekstrakurikuler dalam pendidikan  

Pendidikan kita selama ini berjalan verbalistik dan beroientasi semata 

kepada penguasaan mata pelajaran. Pengamatan terhadap praktik 

pendidikan sehari-hari menunjukkan bahwa pendidikan difokuskan agar 

peseta didik menguasai informasi yang terkandung dalam materi pelajaran 

dan kemudian dievaluasi dari seberapa jauh penguasaan itu dicapai oleh 

peserta didik. Seakan-akan pendidikan bertujuan untuk menguasai mata 

pelajaran. Bagaiamana keterkaitan materi ajar dengan kehidupan sehari-

hari dan bagaimana materi tersebut dapat digunakan untuk memecahkan 

problem kehidupan, kurang mendapat perhatian. 

Pendidikan seakan-akan terlepas dari kehidupan keseharian, seakan-

akan pendidikan untuk pendidikan atau dengan kata lain, pendidikan tidak 

terkait dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peserta didik tidak 

mengetahui manfaat apa yang dipelajari dan sampai lulus seringkali tidak 

45 Mamat Supriatna, Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler, Ibid, 4. 
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tahu bagaimana menggunakan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari yang dihadapi.46 

Padahal prinsip holistik gerakan penguatan pendidikan karakter 

mengatakan bahwa pengembangan fisik (olah raga), intelektual (olah 

pikir), estetika (olah rasa), etika dan spiritual (olah hati) dilakukan secara 

utuh menyeluruh dan serentak, baik melalui proses pembelajaran 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler, berbasis pada 

pengembangan budaya sekolah maupun melalui kolaborasi dengan 

komunitas-komunitas di luar lingkungan pendidikan.47  

Dengan semua penjelasan yang telah dijabarkan di atas, sudah 

seharusnya setiap sekolah, guru, orangtua, dan seluruh stakeholder yang 

ada membantu dan sangat mendukung penuh kegiatan ekstrakurikuler ini, 

karena kegiatan ekstrakurikuler secara prinsip holistik adalah bagian yang 

tak terpisahkan dari penguatan pendidikan karakter itu sendiri.  

C. Tinjauan hubungan multiple intelligences dengan kegiatan 

ekstrakurikuler 

Mengacu teori Howard Gardner dalam Frames of Mind: The Theory of 

Multiple Intelligences, setiap individu pada dasarnya memiliki banyak 

kecerdasan. Diantaranya, kecerdasan matematika-logika, bahasa, musikal, 

visual-spasial, kinestetik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Dari 

beragam kecerdasan itu, dalam perspektif Kemendikbud tahun 2015 melalui 

46 Devy Eka Angelica, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Korps Muballigh Muda 
Muhammadiyah (KM3) dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik SMA 
Muhammadiyah 2 Sidoarjo”,Skripsi (Surabaya : FTK UINSA 2018), 19. 
47 Kemendikbud RI, Modul Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter, Ibid, 11. 
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Renstra 2015–2019, kecerdasan dikelompokkan menjadi: cerdas spiritual 

(olah hati/kalbu), cerdas emosional-sosial (olah rasa), cerdas intelektual (olah 

pikir), dan cerdas kinestetik (olah raga). 

Kecerdasan peserta didik selama ini dikembangkan melalui kegiatan intra 

dan kokurikuler. Namun, kegiatan itu masih bersifat standar. Hal tersebut 

berkaitan dengan alokasi waktu dan kemampuan sumber daya yang ada. 

Untuk mendapatkan pengembangan potensi secara optimal, tentu dibutuhkan 

waktu yang lebih. Kemampuan pembina juga berada di atas standar. Di sinilah 

pentingnya kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler, mengacu pada Permendikbud RI Nomor 62 

Tahun 2014, adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan peserta didik di luar 

jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler. Tujuannya, 

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, 

dan kemandirian peserta didik secara optimal. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang wajib, antara lain, kepramukaan. Sementara 

itu, kegiatan ekstrakurikuler pilihan berupa latihan kepemimpinan siswa 

(LKS), palang merah remaja (PMR), usaha kesehatan sekolah (UKS), dan 

pasukan pengibar bendera (paskibra). Kegiatan ekstrakurikuler pilihan juga 

bisa berupa kegiatan ilmiah remaja (KIR); latihan olah bakat serta olah minat. 

Misalnya, pengembangan bakat alahraga, seni dan budaya, pencinta alam, 

jurnalistik, teater, teknologi informasi dan komunikasi, serta rekayasa 

teknologi (robotika). Kegiatan ekstrakurikuler pilihan dapat berupa kegiatan 
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keagamaan seperti pesantren kilat, ceramah keagamaan, baca-tulis Alquran, 

dan retreat atau bentuk kegiatan lainnya. 

Tantangan ke depan adalah mendesain kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

kegiatan prestatif dan menjadi unggulan bagi satuan pendidikan masing-

masing sekolah ataumadrasah. Di sinilah peran kepala sekolah dan guru dalam 

memetakan potensi peserta didik. 

Setelah diketahui beragam potensi yang dimiliki peserta didik, satuan 

pendidikan menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis minat 

dan bakat dengan orientasi prestasi. Pembina dan pelatih kompeten yang andal 

adalah prasyarat berikutnya dalam menghasilkan peserta didik berprestasi. 

Pembinaan dan pelatihan yang intens, frekuensi tryout yang cukup untuk 

mengetahui efektivitas pembinaan, dan keikutsertaan dalam berbagai 

kompetisi adalah langkah wajib yang harus dilalui. 

Untuk menghasilkan siswa berprestasi, dibutuhkan waktu, proses, dan 

kegigihan dalam perjuangan. Komitmen kepala sekolah dan pembina 

ekstrakurikuler, kemauan kuat peserta didik, serta dukungan penuh orang 

tua/wali murid merupakan pemangku kepentingan kunci dalam melahirkan 

siswa-siswa berprestasi.48 

Multiple intelligences yang telah ditemukan gardner menjadi acuan 

mendasar yang sangat penting dalam mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah, mulai dari pemetaan potensi peserta didik, 

pemilihan kegiatan ekstrakurikuler hingga best output yang sudah menjadi 

48 https://www.jawapos.com/read/2017/05/30/133733/ekstrakurikuler-wahana-pengembangan-
potensi-siswa (ditulis 30 mei 2017, diakses 19 maret 2018) 
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keinginan dari masing-masing individu itu sendiri demi terciptanya individu 

yang berkarakter sebagaimana keinginan dari pemerintah tentang penguatan 

pendidikan karakter. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan fenomenologis. 

Penelitian kualitatif adalah sebagai suatu pendekatan atau penelusuran 

untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti 

gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau 

partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. 

lnformasi yang disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan, lnformasi 

tersebut biasanya berupa kata atau teks. Data yang berupa kata-kata atau teks 

tersebut kemudian dianalisis. Hasil analisis itu dapat berupa penggambaran 

atau deskripsi atau dapat pula dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu 

peneliti membuat interpretasi untuk menangkap arti yang terdalam.  

Sesudahnya peneliti membuat permenungan pribadi (self-reflection) dan 

menjabarkannya dengan penelitian-penelitian ilmuwan lain yang dibuat 

sebelumnya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan dalam bentuk 

laporan tertulis. Laporan tersebut agak fleksibel karena tidak ada ketentuan 

baku tentang struktur dan bentuk laporan hasil penelitian kualitatif. Tentu saja 

hasil penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh pandangan, pemikiran, dan 

pengetahuan peneliti karena data tersebut diinterpretasikan oleh peneliti.49 

 

49 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : Grasindo 2010), 7. 

47 
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Lima ciri pokok sebagai karakteristik penelitian kualitatif yaitu: 

1. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data. 

2. Memiliki sifat deskriptif analitik. 

3. Tekanan pada proses bukan hasil. 

4. Bersifat induktif. 

5. Mengutamakan makna.50 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap implementasi konsep 

Howard Gardner tentang kecerdasan majemuk (multiple intelligences) dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah Pepelegi Sidoarjo. 

B. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo. 

Pertimbangannya adalah SDI Raudlatul Jannah memiliki visi semesta 

education system51 yang salah satu di dalamnya adalah menerapkan konsep 

multiple intelligences milik Howard Gardner. Selain itu jadwal hingga jenis 

kegiatan ekstrakurikulernya juga nampak berbeda dari kebanyakan sekolah 

dasar di sekitarnya, sehingga menjadi sebuah ketertarikan sendiri untuk 

diobservasi. 

C. Variabel penelitian 

Variabel dari penelitian ini adalah implementasi multiple intelligences dan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

50 Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga 
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, Pendekatan, Jenis, Dan Metode Penelitian 
Pendidikan, 2008, 22. 
51 http://www.raudlatuljannah.sch.id/halaman-19-Sistem%20Pendidikan.html (Diakses 22 Oktober 
2017) 
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Yang dimaksud dengan implementasi multiple intelligences di sini adalah 

bagaimana sekolah menerapkan konsep multiple intelligences milik Howard 

Gardner mulai dari input, proses dan output dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

D. Data dan sumber data 

Jika dilihat dari jenisnya, maka dapat dibedakan data kualitatif sebagai 

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data berupa teks hasil 

wawancara dan diperoleh melalui wawancara dengan informan yang sedang 

dijadikan sampel penelitiannya. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti. 

Sedangkan data sekunder adalah data berupa data-data yang sudah tersedia 

dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau 

mendengarkan (teks, gambar, suara, audio video, dan sebagainya). Yang jelas 

data kualitatif dapat berupa apa saja termasuk kejadian atau gejala yang tidak 

menggambarkan hitungan, angka atau kuantitas.52 

Dari penjelasan di atas, peneliti membagi data yang ada dalam penelitian 

ini dibagi menjadi tiga kelompok yakni : 

1. Data yang diperoleh dari narasumber atau informan, 

2. Data yang diperoleh dari tempat dan peristiwa, 

3. Data yang diperoleh dari dokumen resmi atau arsip. 

Dari tiga kelompok data tersebut informasi atau sumber data diperoleh 

dari: 

1. Informan atau Narasumber, yang diperoleh dari :  kepala sekolah, guru, 

dan wali murid SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo. 

52 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta : Graha Ilmu 
2006), 209-210. 
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2. Tempat dan Peristiwa yaitu : pada SDI Raudlatul Jannah, Jalan Jatisari 

Permai X/2 Pepelegi Waru Sidoarjo. 

4. Arsip dan dokumen resmi mengenai semua terkait kegiatan ekstrakurikuler 

di SDI Raudlatul Jannah seperti: visi dan misi lembaga, kepengurusan dan 

struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru, keadaan siswa, 

dan data prestasi siswa. 

E. Fokus penelitian 

Batasan masalah atau fokus penelitian kualitatif diantaranya 

adalah:  

1. Tempat (place), merupakan ruang atau bidang yang dijadikan sebagai 

fokus penelitian. Tempat penelitian yang dimaksud adalah SDI Raudlatul 

Jannah Sidoarjo (Jl. Jatisari Permai X/2 Pepelegi Waru Sidoarjo, 61256, 

0318549217) 

2. Pelaku (actor) adalah orang atau kumpulan banyak orang yang menjadi 

fokus dalam penelitian dan menjadi sumber dalam pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik dan kependidikan SDI 

Raudlatul Jannah Sidoarjo.  

3. Aktivitas (activity) adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang 

sebagai hasil pembiasaan atau pengulangan kegiatan yang menjadi 

rutinitasnya. Aktivitas yang menjadi sorotan fokus penelitian ini adalah 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan peserta didik di SDI Raudlatul 

Jannah ini.  
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Penelitian ini difokuskan pada bagaimana implimentasi konsep Howard 

Gardner tentang kecerdasan majemuk (multiple intelligences) dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo. 

F. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dalam rangka pembuktian hipotesis. Untuk 

itu perlu ditentukan metode pengumpulan data yang sesuai dengan setiap 

variabel, supaya diperoleh informasi yang valid dan dapat dipercaya. 

Pengumpulan data dilakukan terhadap responden yang menjadi sampel 

penelitian.53 

Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks, foto, cerita, gambar, 

artifacts dan bukan berupa angka hitung-hitungan. Data dikumpulkan 

bilamana arah dan tujuan penelitian sudah jelas dan juga bila sumber data 

yaitu informan atau partisipan sudah diintifikasi, dihubungi serta sudah 

mendapatkan persetujuan atas keinginan mereka untuk mernberikan informasi 

yang dibutuhkan.54 

1. Observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam tradisi 

kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus terjun ke 

lapangan, ke tetangga, ke organisasi, ke komunitas. Data yang diobservasi 

dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, 

keseluruhan interaksi antar manusia. Data observasi juga dapat berupa 

53 W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta : Grasindo 2000), 29. 
54 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : Grasindo 2010), 108. 
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interaksi dalam suatu orgnisasi atau pengalaman para anggota dalam 

berorganisasi. 

Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang 

hendak diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan 

membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran 

penelitian. Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang akan 

diobservasi, kapan, berapa lama dan bagaimana. Lantas peneliti 

menetapkan dan mendesign cara merekam wawancara tersebut.55 

Observasi disini juga dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas 

peserta didik, suasana kegiatan ekstrakurikuler, dan juga kondisi 

lingkungan tempat yang akan diteliti.  

2. Wawancara 

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi, 

yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner. Ini 

disebabkan oleh karena peneliti tidak dapat mengobservasi seluruhnya. 

Tidak semua data dapat diperoleh dengan observasi. Oleh karena itu 

peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada partisipan. Pertanyaan 

sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan 

orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta atau realita. 

Dengan mengajukan pertanyaan peneliti masuk dalam alam 

berpikir orang lain, mendapatkan apa yang ada dalam pikiran mereka dan 

mengerti apa yang mereka pikirkan. Karena persepsi, perasaan, pikiran 

55 Ibid., 112. 
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orang sangat berarti, dapat dipahami dan dapat dieksplisitkan dan 

dianalisis secara ilmiah.56 

Wawancara dilakukan terhadap pengelola atau kepala sekolah dan 

pendidik. Data yang digali dari pengelola ialah gambaran umum (profil) 

tentang lembaga yang digunakan sebagai data pendukung. Wawancara 

dengan pendidik, dimaksudkan untuk menggali data tentang pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan wawancara wali murid untuk data 

pendukung memperkuat gambaran kegiatan ekstrakurikuler yang terjadi di 

SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 

yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 

peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan 

fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 

penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berupa teks tertulis, artefacts, 

gambar, maupun foto.57 

Selain itu dalam penelitian ini juga mengumpulkan data yang 

diperlukan oleh peneliti, yang meliputi gambaran umum lembaga yang 

meliputi letak geografis, visi misi dan tujuan lembaga, struktur organisasi, 

keadaan guru dan tenaga kependidikan, keadaan siswa, dan sarana 

prasarana. 

 

56 Ibid., 116. 
57 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian;Kuantitaif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta : 
Kencana 2017), 391. 
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G. Teknik analisis data  

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah 

dikumpulkan dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 

sudah tertulis dalam catatan lapangan, hasil rekaman wawancara, hasil 

observasi dan lain sebagainya. Terdapat dua analisis yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif ini, yaitu : 

1. Analisis pendahuluan  

Pada tahap ini kegiatan analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan atau data sekunder, yang akan dilakukan untuk menentukan 

fokus pendahuluan. Oleh karena itu, dalam proposal penelitian kualitatif, 

fokus  yang dirumuskan masih bersifat sementara dan berkembang saat 

penelitian di lapangan.  

2. Analisis lapangan 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Terdapat tiga tahap utama dalam 

penelitian kualitatif yaitu : 

a. Tahap deskripsi atau tahap orientasi. Pada tahap ini, peneliti 

mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti baru 

mendata sepintas tentang informasi yang diperolehnya. 

b. Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang 

diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu. 
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c. Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti menguraikan fokus yang telah 

ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara 

mendalam tentang fokus masalah.58 

Selanjutnya, untuk mendapatkan jawaban terbaik sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah dibuat, peneliti mengerucutkan analisis data dengan 

menggunakan teknik analisis domain. Teknik analisis domain digunakan 

untuk menganalisa gambaran objek penelitian secara umum atau di tingkat 

permukaan, namun relatih utuh tentang obyek penelitian tersebut. Teknik 

analisis domain amat terkenal sebagai teknik yang dipakai dalam penelitian 

yang bertujuan eksplorasi. Artinya analisis hasil penelitian ini hanya 

ditargetkan untuk memperoleh gambaran seutuhnya dari obyek yang diteliti, 

tanpa harus diperincikan secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan 

objek penelitian tersebut. 

Adapun enam langkah teknik analisis domain menurut Spradley adalah : 

a. Memilih pola hubungan semantik tertentu atas dasar informasi yang 

tersedia dalam catatan harian peneliti di lapangan. 

b. Menyiapkan kerja analisis domain. 

c. Memilih kesamaan-kesamaan data dari catatan harian peneliti di lapangan. 

d. Mencari konsep-konsep induk dan kategori-kategori simbolis dari domain 

tertentu yang sesuai dengan suatu pola hubungan semantik. 

e. Menyusun pertanyaan-pertanyaan struktural untuk masing-masing domain. 

f. Membuat daftar keseluruhan domain dari seluruh data yang ada.59 

58 Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga 
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, Pendekatan, Jenis, Dan Metode Penelitian 
Pendidikan, 2008, 27. 
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Analisis data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif telah dilakukan 

sejak sebelum memasuki lapangan, selama berada di lapangan dan setelah 

berada di lapangan. Namun dalam praktisnya, penelitian kualitatif lebih 

cenderung difokuskan selama proses berada di lapangan. 

H. Uji keabsahan data 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasari 

pola piker fenomenologis  yang  bersifat multiperspektif. Pola pikir 

fenomenologis yang bersifat multiperspektif adalah menarik kesimpulan 

dengan memakai beberapa cara  pandang. Dari cara pandang tersebut akan 

mempertimbangkan beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat 

ditarik kesimpulan yang lebih diterima  kebenarannya.60 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, yaitu: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.61 Dalam hal ini, untuk menguji kredibilitas data implementasi 

multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler, maka pengumpulan 

data dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan oleh kepala 

sekolah, koordinator guru ekstrakurikuler, dan guru ekstrakurikuler. Data 

dari ketiga sumber tersebut tidak dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, melainkan dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan 

59 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta : RajaGrafindo Persada 2003 85-88. 
60Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 330. 
61Ibid., 127. 
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yang sama, yang berbeda dan mana yang spesifik dari tiga sumber data 

tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber 

data tersebut. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data (kepala 

sekolah, koordinator guru ekstrakurikuler, dan guru ekstrakurikuler) untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar atau semuanya benar 

berdasarkansudut pandang yang berbeda-beda. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Identitas SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

Tabel 4.1 

Identitas SDI Raudlatul Jannah 

Identitas sekolah 

1 Nama sekolah : SD Islam Raudlatul Jannah 

2 NPSN : 20502396 

3 Jenjang pendidikan : SD 

4 Status sekolah :  Swasta 

5 Alamat sekolah : Jl. Jatisari Permai X/2 

 

RT / RW : 0/8 

 

Kode Pos : 61256 

 

Kelurahan : Pepelegi 

 

Kecamatan : Kec. Waru 

 

Kabupaten/kota : Kab. Sidoarjo 

 

Provinsi : Prop. Jawa Timur 

 

Negara :  Indonesia                      

6 Posisi Geografis : -7,3669 Lintang 

   

112,7206 Bujur 

Data Pelengkap 

58 
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7 SK Pendirian sekolah : 642:/2721/404.3.14/2004 

8 Tanggal SK pendirian :  2004-06-23 

9 Status kepemilikan : Yayasan 

10 SK izin operasional : 421.2/123/404.3.1/2012 

11 Tgl SK Izin operasional :   

12 Kebutuhan khusus dilayani :   

13 Nomor rekening : 0262054594 

14 Nama bank : Bank Jatim 

15 Cabang KCP/unit : Sidoarjo 

16 Rekening atas nama : SDI Raudlatul Jannah 

17 MBS : Ya 

18 Luas tanah milik (m2) : 2940 

19 

Luas tanah bukan milik 

(m2) : 0 

20 Nama wajib pajak : Yayasan Masjid Raudlatul Jannah 

21 NPWP : 023918659643000 

Kontak Sekolah 

20 Nomor telepon : 8549449 

21 Nomor fax :  8555627 

22 Email : 

sdiraudlatuljannahsda@gmail.co

m 

23 Website :  http://www.raudlatuljannah.sch.id 
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Data Periodik 

24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 

26 Sertifikasi ISO : 9001:2008 

27 Sumber Listrik : PLN 

28 Daya Listrik (watt) : 64000 

29 Akses Internet : Tidak Ada 

30 Akses Internet Alternatif : Telkom Speedy 

Sanitasi 

31 Kecukupan air : Cukup 

32 

Sekolah memproses air 

Sendiri 

: Tidak 

  33 Air minum untuk siswa : Disediakan Sekolah 

34 

Mayoritas siswa membawa 

Air minum 

: Ya 

  

35 

Jumlah toilet berkebutuhan 

Khusus 

: 0 

  36 Sumber air sanitasi : Ledeng/PAM 

37 

Ketersediaan Air di 

Lingkungan Sekolah 

: Tidak Ada 

  

38 Tipe jamban : 

Leher angsa (toilet duduk atau 

jongkok) 
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39 

Jumlah tempat cuci 

Tangan 

: 6 

  
40 

Apakah Sabun dan Air 

Mengalir pada Tempat Cuci 

Tangan 

: Ya 

  

   

41 

Jumlah jamban dapat 

Digunakan 

: Laki-laki 

14 

Perempuan 

14 

 

42 

Jumlah jamban tidak dapat 

Digunakan 

: Laki-laki 

0 

Perempuan 

0 

  

Raudlatul Jannah merupakan perguruan Islam yang berada di 

wilayah selatan Sidoarjo yang memiliki banyak jenjang pendidikan mulai 

dari Preschool (TPA, TC, PG, TK), SD, hingga SMP. SDI Islam Raudlatul 

Jannah sendiri telah berdiri kurang lebih sekitar 14 tahun. Awal mula 

berdirinya perguruan Islam Raudlatul Jannah adalah akibat keresahan 

melihat anak di lokasi sekitar yang tidak bersekolah. Hal ini diungkapkan 

oleh ustadzah Aisyah sebagai berikut : 

“awal mulanya berdiri perguruan Islam ini adalah 
ketidaksengajaan dari melihat kondisi anak warga sekitar lokasi yang 
tidak bersekolah, akhirnya mendirikan sekolah TK terlebih dahulu 
yang awalnya hanya terdapat tiga ruangan saja dan lokasinya pun 
juga meminta bantuan masjid. Kemudian setelah kondisi TK sudah 
berkembang, banyak walimurid yang bertanya kenapa tidak ada 
sekolah SD-nya? eman, kalau tidak berkesinambungan setelah lulus 
dari TK Raudlatul Jannah. Akhirnya berawal dari situ SDI Raudlatul 
Jannah ini berdiri tepatnya pada tahun 2004.”62 

62 Siti Aisyah, S.Si, S.Pd, Kepala Sekolah SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo, wawancara pribadi, 03 
April 2018. 
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a. Sistem pendidikan 

SDI Raudlatul Jannah menggunakan visi semesta education system 

yang memiliki konsep dasar yang terdiri dari tiga bagian : 

1.) Spiritual paradigm 

Sebagai core of education yang artinya bahwa setiap 

pembelajaran yang dilakukan selalu dikaitkan dengan paradigma 

spiritual yang diambil dari Al Qur’an dan Al Hadist. 

2.) Holistic learning 

Pembelajaran yang ada di SDI Raudlatul Jannah dibuat 

untuk mengembangkan potensi anak secara utuh yang meliputi 

empat aspek, yaitu spiritual, intelektual, emosional, dan fisik. 

3.) Multiple intelligences 

Setiap anak cerdas dan memiliki kombinasi kecerdasan 

yang berbeda. Itulah prinsip yang kita pegang dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki setiap anak. Oleh karena 

itu pembelajaran yang ada di SDI Raudlatul Jannah selalu 

diarahkan untuk mengembangkan delapan kecerdasan (linguistic, 

logical mathematical, spatial, bodily kinesthetic, musical, 

interpersonal, intrapersonal, naturalist) yang dimiliki setiap 

siswa. 

Selain itu, ditambah  dengan juga sistem lainnya yakni : 

4.) Mengikut sertakan keterlibatan orang tua dalam pendidikan di 

rumah. 
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5.) Sistem pengevaluasiannya bersifat integral meliputi knowledge, 

understanding, life skill, dan values. 

Dengan konsep dasar seperti di atas, semua mata pelajaran 

diajarkan dengan pendekatan tematik yang dalam satu tahun terdapat 

enam tema, yaitu ourselves, environment, technology, 

entrepreneurship, changing, dan manage the world. Konsep dasar ini 

diharapkan akan membentuk siswa-siswi SD Islam Raudlatul Jannah 

yang memiliki sebelas profil sebagai berikut: 

1.) Religiousity (takwa), menerapkan semua aturan agama, 

menjalankan semua perintah dan meninggalkan semua larangan 

dalam aktivitas sehari-hari. 

2.) Visionary, siswa mempunyai niat yang benar, berorientasi 

kemasadepanan, berprinsip, bermisi kebaikan dan pembelajar yang 

tangguh. 

3.) Thinker, mempunyai inisiatif dalam penerapan keterampilan 

berfikir untuk membuat keputusan yang tepat untuk memecahkan 

masalah yang kompleks demi kehidupan yang lebih baik. 

4.) Responsibility, jujur, ikhlas, bertanggung jawab secara personal, 

sosial, kultural, spiritual. 

5.) Though, berdaya tahan fisik dan mental secara prima, sabar. 

6.) Independent, bekerja secara mandiri, tidak bergantung secara 

parasitisme pada orang lain. 
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7.) Discipline, menghargai waktu, mempunyai kontrol diri dan tata 

aturan. 

8.) Creative-inovative, menghasilkan sesuatu yang kreatif dan ide-ide 

untuk mengenalkan sesuatu yang baru. 

9.) Communicator, menerima dan mengekspresikan ide dan informasi 

yang benar dengan penuh rasa percaya diri dalam  berbagai 

bahasa, termasuk bahasa symbol matematika. 

10.) Proactive, mempunyai kepekaan sosial, cekatan, tanggap dan 

empati. 

11.) Patriotic, menjaga, membela, dan mengelola aset-aset bangsa 

sesuai dengan nilai-nilai agama. 

Seluruh aktivitas siswa baik di sekolah maupun di rumah 

diarahkan untuk membentuk karakter sesuai dengan student profile di 

atas. 

b. Waktu belajar 

SD Islam Raudlatul Jannah menerapkan konsep fullday school 

dengan lima hari efektif di sekolah (hari Sabtu hanya apabila ada 

kegiatan tambahan) 

Hari efektif : Senin-jum’at 

Waktu  : Pukul 07.00-16.00 WIB 

c. Kurikulum 

Untuk dapat mengembangkan potensi anak secara optimal SD 

Islam Raudlatul Jannah memiliki tiga kurikulum (three ways 
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curriculum) yaitu kurikulum nasional (kurikulum 2013) dengan 

pendekatan tematik dengan menggunakan pendekatan VISI Semesta 

Education System, kurikulum khas Raudlatul Jannah, dan kurikulum 

keluarga yang diolah menggunakan pendekatan tematik dengan 

perspektif internasional dan tetap mengedepankan nilai-nilai serta 

prinsip dasar agama Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Al-

Hadist. Berikut lingkup dari tiga kurikulum (three ways curriculum) 

tersebut: 

1.) Kurikulum nasional (kurikulum 2013) : PKn, IPS, bahasa 

indonesia, pendidikan jasmani, keterampilan tangan dan kesenian, 

matematika, dan IPA. 

2.) Kurikulum khas Raudlatul Jannah : Al Islam, mengaji dan hafalan 

surat pendek, hafalan doa harian, arab terjemah (memahami makna 

bacaan sholat dan doa-doa harian), ibadah praktis, komputer 

aplikatif dan internet, tulis arab, academic growth, bahasa inggris, 

dan academic upgrading. 

3.) Kurikulum keluarga 

Kurikulum keluarga sangat penting sebagai sarana 

komunikasi antara pihak sekolah dan wali murid sehingga bisa 

mengetahui perkembangan peserta didik, baik secara akademis 

maupun non-akademis. 
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Untuk menampung segala potensi dan bakat anak serta 

meningkatkan prestasi di berbagai bidang, maka dibuat program 

ekstrakurikuler, dan berbagai program penunjang lainnya. 

1.) Program ekstrakurikuler : karate, futsal, musik islam kontemporer, 

tarian islami, teater islami, bulutangkis, robotika, memasak, 

pramuka, olah vokal, tata kriya, menggambar, dan pembuatan 

komik. 

2.) Program kegiatan penunjang : shalat dhuhur dan ashar berjama’ah, 

shalat dhuha berjamaah, manasik haji, PHBI dan PHBN, 

ramadhan ceria, tadarus keliling, family day, bakti sosial, student 

lead conference (SLC), three ways conference (TWC), teacher 

and parents gathering, first day school, academic growth, 

academic upgrading, program sukses UASBN, matrikulasi, buka 

dan tutup tema, home visit, konsultasi psikologis, pemeriksaan gigi 

dan umum, busines day, carrier day, reading dan writing time, my 

diary, buletin sekolah, latihan dasar kepemimpinan (out bond), out 

door learning, lomba kreativitas, speed reading, kring halo shalat 

dan kring halo belajar, happy cooking, gelar kreatifitas siswa, dan 

tim penegak disiplin sekolah. 

d. Jaminan mutu 

Quality assurance atau target lulusan 

1.) Beraqidah mantap 
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a.) Percaya dan yakin bahwa hanya Allah Tuhan semesta alam dan 

nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah. 

b.) Pengetahuan dasar tentang iman, islam, dan ihsan. 

c.) Melaksanakan shalat lima waktu dengan kesadaran sendiri. 

d.) Menunaikan puasa ramadhan. 

e.) Bangga terhadap Islam dan bersemangat untuk 

memperjuangkannya. 

f.) Istiqomah dalam ibadah dan rajin beramal sholeh 

2.) Memiliki karakter sesuai dengan student profile (Luhur Budi) 

3.) Berprestasi akademis optimal (kaya prestasi) 

a.) Standar ketuntasan mata pelajaran ( SKM ) dengan nilai rata-

rata individu 80 dan rata-rata kelompok 85. 

b.) Hafal juz amma. 

c.) Tartil membaca al-qur'an. 

d.) Mempunyai kemampuan membaca efektif. 

e.) Kemampuan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan. 

f.) Mengenal perintah baik lisan atau tulisan dalam bahasa Inggris 

dan Arab. 

4.) Mencetak siswa-siswi yang berprestasi di berbagai bidang. 
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2. Visi dan misi SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

a. Visi 

Menjadi sekolah terbaik untuk menyiapkan generasi Islam yang 

beraqidah mantap, berakhlaq karimah dan berprestasi optimal 

berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. 

b. Misi 

1.) Menumbuhkembangkan potensi siswa sebagai lulusan berkualitas 

yang luhur budi kaya prestasi dengan memegang teguh prinsip al-

Quran dan sunnah Rasulullah SAW. 

2.) Menerapkan tata kelola sekolah / GSG yang efektif, efisien dan 

akuntabel. 

3.) Menyiapkan tenaga pendidik dan kependidikan yang amanah dan 

professional serta mempunyai komitmen dan kompetensi yang 

tinggi. 

4.) Menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif untuk 

keberhasilan pembelajaran. 

5.) Menerapkan SIM (system informasi manajemen) sebagai system 

akademik sekolah dengan mengacu pada perkembangan teknologi 

informasi. 

6.) Memperluas jaringan kemitraan yang kuat antara sekolah dengan 

para pemangku kepentingan (stakeholders) dalam kerangka 

dakwah. 
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3. Struktur organisasi SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

Dalam sebuah organisasi tentunya perlu adanya struktur 

kepengurusan. Berikut struktur kepengurusan di SDI Raudlatul Jannah 

Sidoarjo : 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi 
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4. Keadaan pendidik SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

Tabel 4.2 

Wali kelas SDI Raudlatul Jannah 

No. Wali Kelas Kelas 

1 Nur Mahmudatunnisak 1A 

2 Eny Setyarini 1B 

3 Titin 1C 

4 Nona Misnarni 1D 

5 Nubuwati 1E 

6 Erna Sudaryanti 1F 

7 Vivin Nestleani 1G 

8 Alfi Hanik Royani 2A 

9 Imam Nur Choiri 2B 

10 Wiwik Reknayati 2C 

11 Dian Indriana 2D 

12 Faizin 2E 

13 Dini Ilmiyati 2F 

14 Runi Wijayanti 3A 

15 Dian Lubi Puspitawati 3B 

16 Candra Rahayu 3C 

17 Mulis Nurhayati 3D 
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18 Sri Wulandari 3E 

19 Tanti Meilina Sari 4A 

20 Hidayatul Munawaroh 4B 

21 Ira Anastasia 4C 

22 Hakim Cahyono 4D 

23 Wahyu Rakhmawiyatie 4E 

24 Miranda Eriana 4F 

25 Nila Murtofiah 5A 

26 Anuf Abdul Ghofar 5B 

27 Makhmudi 5C 

28 Sundari 5D 

29 Chichid Cahyu Nofida 5E 

30 Nurul Hidayat 6A 

31 Silfiana Kususma W. P. 6B 

32 Ani Pujiyanti 6C 

33 Nina Kusna 6D 

 

Tabel 4.3 

Guru ekstrakurikuler SDI Raudlatul Jannah 

No. Nama Guru Jenis Ekstra 

1 Faisol Ahmad Desain Grafis 

2 Ahmad Luqman Arif U Futsal 
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3 Akbar Trio Mashuri Menulis/ Jurmalistik 

5 Bayu Sirfian Futsal 

6 Robokidz Robotika 

7 Eka Tindra K Bulu Tangkis 

8 Fifit Fitria Nugrahani. W Menggambar 

9 Indra Wahyuni RJ CHEF 

10 Intan Kartika Menulis/ Jurmalistik 

11 Jantan Yudhistira Karate 

12 Kumara Wisnu Wardhana Pianika 

13 Muhammad Noufal Qori' 

14 Onik Karonia Arochman Menggambar 

15 Pujiastuti Tari 

16 Revi Y. A. RJ Voice 

17 Rizki Febrianto Futsal 

18 Sawitri Rahma Pratiwi RJ Voice 

19 Ardan Karate 

20 Fandi Qiroah 

21 Mahdi Muhammad Pianika 

22 Wangsyta Umbara T Menari 

23 Zainurdin Putra Sundawa Kontroler 

24 Nada Thalia Karate 

25 Arifin Panahan 
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5. Keadaan peserta didik SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

Tabel 4.4 

Jumlah peserta didik berdasarkan jenis kelamin 

 Laki-laki Perempuan Total 

994 528 466 

    Tabel 4.5 

Jumlah peserta didik berdasarkan usia 

Usia L P Total 

< 6 tahun 27 37 64 

6 - 12 tahun 501 429 930 

13 - 15 tahun 0 0 0 

16 - 20 tahun 0 0 0 

> 20 tahun 0 0 0 

Total 528 466 994 

 

Tabel 4.6 

Jumlah peserta didik berdasarkan kelas 

Kelas 
Jumlah Siswa 

L P Total 

1A 17 14 31 

1B 15 16 31 
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1C 15 16 31 

1D 15 16 31 

1E 16 14 30 

1F 17 13 30 

1G 17 13 30 

2A 15 15 30 

2B 18 13 31 

2C 17 12 29 

2D 17 14 31 

2E 17 14 31 

2F 18 13 31 

3A 15 16 31 

3B 16 15 31 

3C 15 16 31 

3D 14 17 31 

3E 14 17 31 
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4A 22 1 23 

4B 23 0 23 

4C 23 0 23 

4D 23 0 23 

4E 1 35 36 

4F 0 35 35 

5A 28 1 29 

5B 27 0 27 

5C 29 0 29 

5D 0 35 35 

5E 1 35 36 

6A 31 1 32 

6B 33 0 33 

6C 1 29 30 

6D 0 30 30 
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6. Keadaan sarana dan prasarana SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

Tabel 4.7 

Prasarana SDI Raudlatul Jannah 

No Nama Prasarana Lebar Panjang 

1 GUDANG 2 10 

2 KAMAR MANDI 2 2 

3 KAMAR MANDI 2 2 

4 KAMAR MANDI 2 2 

5 KAMAR MANDI 2 2 

6 Lainnya 3 3 

7 Lainnya 6 7 

8 RUANG BK 4 3 

9 RUANG GURU 4 3 

10 RUANG KANTOR 6 7 

11 RUANG KELAS 1A 6 7 

12 RUANG KELAS 1B 6 7 
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13 RUANG KELAS 1C 6 7 

14 RUANG KELAS 1D 6 7 

15 RUANG KELAS 1E 6 7 

16 RUANG KELAS 1F 6 7 

17 RUANG KELAS 1G 6 7 

18 RUANG KELAS 2A 6 7 

19 RUANG KELAS 2B 6 7 

20 RUANG KELAS 2C 6 7 

21 RUANG KELAS 2D 6 7 

22 RUANG KELAS 2E 6 7 

23 RUANG KELAS 2F 6 7 

24 RUANG KELAS 3A 6 7 

25 RUANG KELAS 3B 6 7 

26 RUANG KELAS 3C 6 7 

27 RUANG KELAS 3D 6 7 

28 RUANG KELAS 3E 6 7 
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29 RUANG KELAS 4A 6 7 

30 RUANG KELAS 4B 6 7 

31 RUANG KELAS 4C 6 7 

32 RUANG KELAS 4D 6 7 

33 RUANG KELAS 4E 6 7 

34 RUANG KELAS 4F 6 7 

35 RUANG KELAS 5A 6 7 

36 RUANG KELAS 5B 6 7 

37 RUANG KELAS 5C 6 7 

38 RUANG KELAS 5D 6 7 

39 RUANG KELAS 5E 6 7 

40 RUANG KELAS 6A 6 7 

41 RUANG KELAS 6B 6 7 

42 RUANG KELAS 6C 6 7 

43 RUANG KELAS 6D 6 7 

44 RUANG LAB. KOMP. 6 7 
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45 
RUANG 

PERPUSTAKAAN 
6 14 

46 RUANG TU 4 3 

47 RUANG UKS 6 7 

 

Fasilitas SD Islam Raudlatul Jannah 

a. Lingkungan sekolah yang asri 

b. Masjid 

c. Full AC di setiap kelas 

d. Perangkat audio visual di setiap kelas 

e. Perangkat pembelajaran berupa LCD di setiap kelas 

f.  Laboratorium komputer  (multimedia) 

g. Jaringan internet wi-fi area 

h. Laboratorium PSB (pusat sumber belajar) 

i. Perpustakaan dengan koleksi berbagai macam koleksi buku 

j. Fasilitas olah raga, sepak bola, dan bulu tangkis 

k. Alat peraga mata pelajaran yang terus dikembangkan 

l. Ruang BK (bimbingan konseling) 

m. Ruang UKS 

n. Buletin majalah, majalah dinding, bulletin Kids 

Fasilitas Penunjang 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

a. Warung sekolah (warlah) Raudlatul Jannah / kantin : menyediakan 

kebutuhan alat tulis dan buku, menyediakan snack, camilan, dan 

minuman. 

b. Dapur sekolah (dapur sekolah) Raudlatul Jannah  Menyediakan makan 

siang bagi pegawai dan siswa. 

c. Antar jemput : Raudlatul Jannah bekerjasama dengan paguyuban antar 

jemput siswa, bisa datang dan pulang sekolah atau salah satu. Menjadi 

tanggung jawab paguyuban ketepatan datang dan pulang serta 

keselamatan siswa. 

7. Kegiatan ekstrakurikuler 2017-2018 

Tabel 4.8 

Jadwal kegiatan ekstrakurikuler 

Jenjang Jenis 

Ekstrakurikuler 

Waktu 

Pelaksanaan 

Tempat/Area 

1 2 3 4 

I Futsal 

Rabu 

13.00-13.55 

WIB 

Lapangan SDI RJ 

I Karate Hall Pre School 

I Tarian Islami Kelas 1B 

I Menggambar dan 

Mewarnai 

Kelas 1A 

I RJ Voice Kelas 1C 

I Pianika Kelas 1D 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

1 2 3 4 

II Futsal 

Senin 

13.00-13.55 

WIB 

Lapangan SDI RJ 

II Karate Hall Pre School 

II Tarian Islami Kelas 2B 

II Menggambar dan 

Mewarnai 

Kelas 2A 

II RJ Voice Kelas 2C 

II Bermain Musik 

Pianika 

Kelas 2D 

III Futsal 

Jumat 13.30-

14.25 WIB 

Lapangan SDI RJ 

III Karate Hall Pre School RJ 

III Qori’ Beregu Perpustakaan 

III Menggambar dan 

mewarnai 

Kelas 3D 

III Tarian Islami Kelas 3A 

III RJ Voice Kelas 3B 

III Musik Pianika Kelas 3C 

III Jurnalistik/ 

Menulis 

Kelas 3E 

IV Futsal 
Kamis 13.30-

14.25 

Lapangan SDI RJ 

IV Karate Hall Pre School RJ 

IV Qori’ Beregu Kelas 4D 
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1 2 4 

IV Tarian Islami Kelas 4E 

IV Desain  Grafis Perpustakaan 

IV Robotika Kelas 4C 

IV RJ Voice Kelas 4F 

IV Panahan Lapangan Selatan SDI RJ 

V Futsal 

Selasa  

13.30-14.25 

WIB 

Lapangan SDI RJ 

V Qori’ Beregu kelas 5B 

V Panahan Lapangan Selatan SDI RJ 

V Robotika Kelas 5A 

V RJ Chef Dapur Sekolah 

V RJ Voice Kelas 5C 

V Desain  Grafis Perpustakaan 

VI Futsal 

Rabu 13.30-

14.25 WIB 

Lapangan SDI RJ 

VI Bulu Tangkis Lapangan Bulutangkis 

Pepelegi 

VI Panahan Lapangan Selatan SDI RJ 

VI Qori’ Beregu Kelas 6A 

VI RJ Voice Kelas 6D 

VI Robotika Kelas 6B 

VI Jurnalistik Kelas 6C 

VI Desain  Grafis Perpustakaan 
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8. Prestasi siswa SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo (2011-2014) 

Gambar 4.2 

Prestasi siswa 
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B. Sajian Data 

1. Multiple intelligences di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

a. Visi semesta education system 

Gambar 4.3 

Konsep visi semesta education system 

 

Multiple intelligences di SD Islam Raudlatul Jannah ini merupakan 

salah satu konsep bagian dari visi semesta education system. Visi 

semesta education sendiri merupakan sistem pendidikan yang 

digunakan di SD Islam Raudlatul Jannah. Mengenai hal ini ustadzah 

Aisyah menjelaskan : 

“SDI Raudlatul Jannah adalah sekolah yang tetap 
menggunakan kurikulum 2013, namun dengan penerapannya 
Raudlatul Jannah memiliki sistem pendidikan khas yang bernama 
visi semesta education system.” 
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Gambar 4.4 

Anual workshop visi semesta education system 

 

Selain itu juga, terkait kurikulum, SDI Raudlatul Jannah 

menggunakan tiga kurikulum. Hal ini dijelaskan oleh ustadzah Aisyah 

sebagai berikut : 

“sekolah ini menggunakan tiga kurikulum, yakni kurikulum 
nasional yakni kurikulum 2013, kurikulum khas Raudlatul Jannah, 
dan yang ketiga adalah kurikulum keluarga.”63 

 
Visi semesta education system diyakini sebagai bentuk lebih 

spesifik dari tujuan utama kurikulum 2013 yakni pendidikan karakter, 

sebagaimana pernyataan ustadzah Lisya berikut ini : 

“Visi semesta education system yang dimiliki Raudlatul Jannah 
tetap menggunakan kurikulum 2013 dan merupakan bentuk dalam 
menguatkan karakter setiap peserta didik. Visi semesta education 
system bukan mengaburkan kurikulum 2013, namun justru 
memperkuat penerapannya dalam pembentukan karakter peserta 
didik dengan sistem pendidikan khas yang dimiliki oleh Raudlatul 
Jannah.”64 

 

63 Siti Aisyah, S.Si, S.Pd, Kepala Sekolah SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
64 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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 sehingga setiap kegiatan dan pembelajaran harus berlandaskan 

visi semesta education system. berikut pernyataan ustadzah Aisyah 

terkait visi semesta education system yang mengatakan : 

“Visi semesta education system di Raudlatul Jannah adalah 
sebuah sistem pendidikan yang diterapkan di Raudlatul Jannah, 
yang mana terdiri dari tiga komponen utama yakni spiritual 
paradigm yang dijadikan core utama dari seluruh kegiatan apapun 
yang berlandaskan al-Qur’an dan hadist. Kemudian ada holistic 
learning dan yang terakhir adalah multiple intelligences. Konsep 
multiple intelligences di Raudlatul Jannah ini maksudnya adalah 
sekolah memahami dan meyakini bahwa setiap individu memiliki 
kombinasi kecerdasan yang berbeda-beda.”65 

 
Dari penjelasan tersebut, menjelaskan bahwa seluruh kegiatan 

dan aktivitas apapun yang berada di Raudlatul Jannah harus 

berlandaskan konsep visi semesta education system tersebut. 

1.) Spiritual paradigm 

Paradigma spiritual yang dimaksud di sini adalah sebagai 

core of education yang artinya bahwa setiap pembelajaran yang 

dilakukan selalu dikaitkan dengan paragdigm spiritual yang 

diambil dari Al Qur’an dan Al Hadist. Hal ini dijelaskan oleh 

ustadzah Aisyah sebagai berikut : 

“Maksud dari spiritual paradigm yang ada di 
Raudlatul Jannah adalah seluruh kegiatan apapun yang 
berkaitan pembelajaran harus berlandaskan kepada al-
qur’an dan hadist.”66 

 
Terkait dengan segala hal aktivitas atau kegiatan 

pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler tentu juga harus berdasar 

65 Siti Aisyah, S.Si, S.Pd, Kepala Sekolah SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
66 Siti Aisyah, S.Si, S.Pd, Kepala Sekolah SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
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pada qur’an dan hadist. Hal ini dijelaskan oleh ustadzah Lisya 

sebagai berikut : 

“segala kegiatan yang ada di Raudlatul Jannah 
memang harus berlandaskan al-qur’an dan hadist, tidak 
terkecuali juga kegiatan ekstrakurikuler. Misalkan saja 
ekstra futsal atau ekstra karate, dimana butuh kekuatan 
fisik yang akan dilatih selama pembelajarannya. Hal ini 
berdasarkan pada hadist yang mengatakan bahwa Allah 
lebih menyukai muslim yang kuat daripada muslim yang 
lemah.”67 

 

Dengan demikian menjelaskan bahwa segala aktivitas 

apapun yang dilakukan sekolah harus berlandaskan dan dikaitkan 

dengan al-qur’an dan hadist. 

Gambar 4.5 

Contoh spiritual paradigm 

 

 

 

67 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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2.) Holistic learning 

Holistic learning adalah konsep dimana pembelajaran yang 

ada di SDI Raudlatul Jannah dibuat untuk mengembangkan potensi 

anak secara utuh yang meliputi empat aspek, yaitu spiritual, 

intelektual, emosional, dan fisik.  

Dalam pelaksanaannya tentu banyak sekali kegiatan yang 

dilakukan oleh Raudlatul Jannah dalam menunjang potensi anak 

secara utuh tersebut.  Berikut adalah beberapa dokumen foto 

kegiatan yang dilakukan SD Islam Raudlatul Jannah : 

Gambar 4.6 

Praktek membuat susu kedelai (Jenjang 2) 

 

Gambar 4.7 

Mengamati ke taman Flora Surabaya (Jenjang 4) 
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Gambar 4.8 

Membuat poster bijak dalam berteknologi (Jenjang 3) 

 

Gambar 4.9 

SLC (Student Lead Conference) 

 

Gambar 4.10 

Pemenang lomba kebersihan kelas 

 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

3.) Multiple intelligences 

Komponen ketigadari visi semesta education system adalah 

konsep multiple intelligences, yakni kecerdasan majemuk yang 

meyakini bahwa setiap anak terlahir cerdas dengan ragam 

kombinasi kecerdasan yang berbeda-beda. SDI Raudlatul Jannah 

menerapkan konsep tersebut. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 

ustadzah Luluk sebagai berikut  : 

“setiap anak tentu tidak bisa disamaratakan 
kecerdasannya di sekolah, ada anak yang memang berkembang 
di bidang akademis sedangkan yang lain ada yang justru 
terlihat berkembang di bidang non akademis”68 
 
Multiple Intelligences dilakukan demikian sebagai salah satu 

wujud langkah kongkrit dalam mewujudkan pendidikan karakter, 

dimana tujuan akhirnya adalah membentuk student profile. Hal ini 

dijelaskan oleh ustadzah Lisya sebagai berikut : 

“Visi semesta education system merupakan konsep 
dalam setiap kegiatan ataupun seluruh aktivitas pembelajaran 
yang ada di Raudlatul Jannah ini. Selanjutnya dimasak dalam 
setiap aktivitas pembelajaran, yang bertujuan akhirnya adalah 
membentuk student profile. Student profile inilah bentuk 
konkret dari pendidikan karakter yang menjadi ciri khas 
Raudlatul Jannah.”69 

Secara singkat, bahwa visi semesta education system 

merupakan bahan masak, kemudian proses memasak adalah 

seluruh kegiatan pembelajaran dengan hasil olah masaknya adalah 

student profile. 

68 Luluk Masruroh, S.Psi, Guru BK SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 2018. 
69 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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a.) Multiple intelligences sebagai salah satu konsep pembelajaran 

Setiap peserta didik memiliki kencederungan yang berbeda-

beda dalam berbagai hal. Hal ini tentu perlu dimengerti oleh 

guru sebagai modal utama dari aspek pedagogis mengenali 

setiap karakter dari masing-masing individu untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan yang 

diharapkan. Bisa dikatakan multiple intelligences adalah suatu 

pendekatan yang digunakan oleh Raudlatul Jannah dalam 

memahami perbedaan potensi setiap peserta didik. Hal ini 

sebagaimana penjelasan ustadzah Aisyah berikut ini : 

“konsep multiple intelligences yang 
dimaksud di Raudlatul Jannah ini adalah sebagai 
sebuah konsep pendekatan pembelajaran kepada 
peserta didik yang diharapkan setiap guru itu 
memahami bahwa setiap anak itu berbeda 
kombinasi kecerdasannya.”70 

 
Sederhananya adalah, sekolah ingin memberikan 

gambaran kepada seluruh komponen yang terlibat bahwa 

kecerdasan itu bukan hanya logis matematis atau lingusitik 

saja, akan tetapi ada banyak sekali ragamnya. Selain itu, 

kecerdasan yang dimaksud sebagai konsep disini sebenarnya 

tidak terbatas pada 8 hal saja, akan tetapi bisa lebih, apalagi 

sekarang telah ditemukan kecerdasan-kecerdasan baru. Jadi, 

bisa dikatakan bahwa mutliple intelligences di sini adalah 

70 Siti Aisyah, S.Si, S.Pd, Kepala Sekolah SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
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pemandu guru untuk lebih jauh memahami peserta didik terkait 

potensi yang dimilikinya yang berguna dalam proses 

pembelajaran. Hal ini juga dijelaskan ustadzah Titin sebagai 

berikut : 

“setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang 
berbeda. Dan tentunya perlu adanya cara-cara tertentu 
dalam penanganannya selama pembelajaran.”71 

 
Dalam pelaksanaannya selama pembelajaran, ustadzah 

Sisil menjelaskannya demikian terkait penerapan konsep 

multiple intelligences : 

“sekolah Raudlatul Jannah ini sekolah yang benar-
benra unik, unik karena menerapkan konsep multiple 
intelligences yang dimana merupakan bagian dari visi 
semesta education system. Itu benar-benar konsep yang 
unik banget. Jadi bukan hanya sekedar belajar saja, tapi 
dikembalikan ke al-qur’an lagi. Dari situ didalamnya 
dibalut lagi dimana kita bisa menerapkan beberapa 
multiple intelligences, kan ada banyak tuh, sulit. Tapi 
uniknya di RJ bisa melaksanakan salah satu multiple 
intelligences dan bahkan semuanya.”72 

 
Dalam penangannya, sekolah, khususnya guru BK 

memiliki program rutin untuk observasi melihat peserta didik 

yang sekiranya perlu diteliti agar bisa mengikuti pembelajaran 

dengan baik selayaknya temannya yang lain. Hal ini dijelaskan 

oleh ustadzah Luluk sebagai berikut : 

“disini ada program observasi setiap harinya, 
untuk melihat kondisi anak yang dianggap terlalu aktif di 
kelas dalam arti melebihi batas dan susah untuk menerima 

71 Titin, S.Pd, Wakil Kepada Sekolah Kesiswaan SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
72 Silicha Sofiyatul Ulfa, S.Pd, Wali Kelas 3C SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
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pelajaran dan lain sebagainya. Kita observasi, identifikasi, 
kemudian dicarikan solusinya bersama dengan wali kelas 
hingga dengan wali murid agar anak tersebut bisa kembali 
mengikuti pelajaran dengan baik. Kemarin ada anak kelas 
3 yang ketika mengikuti pelajaran kurang begitu tanggap, 
ternyata setelah diteliti setelah dilakukan tes psikologi oleh 
orang yang lebih ahli dari sekolah, ternyata anak tersebut 
terkena penyakit disleksia. Namun di sisi lain dia ternyata 
memiliki jiwa sosial yang tinggi atau disebut kecerdasan 
interpersonalnya tinggi. Anak ini sering membantu 
orangtuanya dan begitu juga ketika berada di sekolah. 
Selain itu, ternyata daya hafalnya juga tinggi.”73 

 
Dengan adanya multiple intelligences, guru ditargetkan 

harus memahami dan menerima kondisi dari setiap perbedaan 

tersebut. Dalam hal ini, SDI Raudlatul Jannah berusaha 

mengupayakannya dengan pembinaan kepada pendidik 

khususnya di awal masuk sebagai guru SDI Raudlatul Jannah. 

Sebagaiman penjelasan ustadzah Titin sebagai berikut : 

“setiap guru yang masuk, selalu akan ada pelatihan 
atau pembinaan terkait visi semesta education system, yang 
salah satu di dalamnya ada konsep multiple intelligences. 
Dengan demikian setiap guru sudah dibekali tentang 
konsep multiple intelligences yang bertujuan bisa 
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung.”74 

 
terkait perbedaan kombinasi kecerdasan yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, Raudlatul Jannah memiliki sikap 

bahwa setiap anak diupayakan semaksimal mungkin untuk 

semaksimal mungkin tetap bisa berprestasi akademik maupun 

non-akademik. Hal ini dijelaskan oleh ustadzah Luluk sebagai 

berikut : 

73 Luluk Masruroh, S.Psi, Guru BK SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 2018. 
74 Titin, S.Pd, Wakil Kepada Sekolah Kesiswaan SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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“memang setiap anak memiliki potensi yang 
berbeda-beda, namun di Raudlatul Jannah tetap 
mengupayakan untuk anak tetap berusaha untuk 
berprestasi di bidang akademis maupun non akademis, 
atau minimal bisa mengikuti standar nilai akademis jika 
memang potensinya diketahui cenderung di non akademis. 
Kemarin ada anak yang ternyata di kelas tidak begitu 
menonjol, ternyata setelah orangtuanya cerita bahwa 
anaknay senang menggambar dan gambarnya bagus, kami 
sarankan untuk les menggambar rutin setiap minggunya, 
dan hasilnya adalah anak ini yang dulunya tidak begitu 
menonjol sekarang bisa lebih baik ketika berada di kelas. 
Namun  ketika sekarang orangtua tidak bisa mengantarkan 
anaknya untuk les menggambar, nilai anak ini di sekolah 
menjadi menurun lagi. Dengan demikian sekalipun ada 
potensi anak tersebut jika tidak ada support dari orangtua, 
maka menjadi percuma”75 

 
Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh 

ustadzah Lisya sebagai berikut : 

“perlu adanya konsisten berkomitmen oleh 
orangtua dalam mendidik anaknya. makanya perlu adanya 
penyatuan visi terus menerus agar orangtua bekerjasama 
dengan sekolah mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
siswa.”76 

 
Begitu juga yang disampaikan oleh ustadzah Aisyah 

berikut ini: 

“banyak orangtua terkadang bukan karena tidak 
mau mendaftarkan anaknya mengikuti les, akan tetapi 
karena tidak ada yang mengantarkan. Jadi bukan karena 
uang, kalau uangnya ada.”77 

 
Singkronisasi antara walimurid, walikelas, dan 

guru BK perlu terjalin dengan baik dalam memahami potensi 

75 Luluk Masruroh, S.Psi, Guru BK SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 2018. 
76 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
77 Siti Aisyah, S.Si, S.Pd, Kepala Sekolah SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
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peserta didik agar tidak salah penanganan dan pemahamannya. 

Sebagaimana penjelasan ustadzah luluk berikut ini : 

“memang ada anak yang kurang baik dalam bidang 
akademisnya, bisa disebut juga nilainya di bawah SKM, 
sehingga perlu diindetifikasi kenapa bisa demikian, 
ternyata memang anak ini spesial. Guru kelas atau wali 
kelas harus bisa memahami bahwa memang nilai anak 
tersebut demikian karena memang sudah berjuang dengan 
keras sesuai dengan kemampuannya dan mungkin memang 
anak ini memiliki potensi lain di luar kelas yang tidak 
diketahuinya. Begitu juga orangtua, kami sering 
memberikan saran tentang bagaimana caranya anaknya 
bisa berkembang. Mulai dari pembiasaan diri di rumah 
seperti tanggung jawab, kemandirian dan lain 
sebagainya.”78 

 
Senada dengan tersebut, ustadzah Lisya juga memberikan 

penjelasannya berikut ini : 

“beberapa guru kami ini waktu kecil dulunya 
mungkin di didik sebagaimana orang formal kebanyakan, 
yang pinter yang cerdas adalah anak yang memiliki nilai 
matematika bagus. Sehingga ketika di kelas yang 
diinginkannya adalah setiap anak bisa cerdas di bidang 
akademis. Padahal konsep kecerdasan bukan demikian. 
Anak saya kemarin saja nilainya ada yang dapat 59, saya 
juga tidak memarahinya dan sebagainya, justru saya 
memuji melihat nilai yang lain yang dapat 90, 95 dan 
sebagainya.”79 

 
Multiple intelligences di Raudlatul Jannah yang 

dianggap sebagai konsep pendekatan pembelajaran ini bersifat 

menyeluruh mulai dari orangtua, wali kelas, guru BK, hingga 

pihak lain yang terlibat harus memahami perbedaan-perbedaan 

yang ada dalam setiap individu tersebut dan diupayakan 

78 Luluk Masruroh, S.Psi, Guru BK SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 2018. 
79 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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semaksimal mungkin potensi miliknya melalui kerjasama dari 

setiap elemen penting yang membuat potensi individu tersebut 

berkembang optimal. 

b.) Alat ukur multiple intelligences di SDI RJ 

Dalam penerimaan siswa baru, SDI RJ ada program tes 

observasi yang digunakan untuk menerima peserta didik baru. 

Berikut penjelasannya dari ustadzah Luluk : 

“sebelum anak-anak masuk menjadi siswa baru, 
ada yang namanya observasi. Observasi disini adalah 
serangkaian tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana calon siswa berkembang. Biasanya tes yang 
digunakan adalah calistung, kemudian juga mengenal biji-
bijian dan lain sebagainya. Observasi disini nantinya juga 
berkordinasi dengan calon walimurid baru untuk 
menyarankan aktivitas atau tindakan apa yang dapat 
membantu mengoptimalkan pesereta didik. Terkait dengan 
adakah tes multiple intelligences, sekolah ini tidak ada tes 
khusus yang menjurus ke arah sana untuk memetakan 
siswa.”80 

 
Gambar 4.11 

Observasi calon peserta didik baru 

 

80 Luluk Masruroh, S.Psi, Guru BK SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 2018. 
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Hal ini juga disampaikan oleh ustadzah Titin sebagai 

berikut : 

“kalau untuk tes yang secara konkrit terkait dengan 
tes multiple intelligences pada awal masuk mendaftar 
menjadi siswa baru, tidak ada tes khusus mengenai hal 
tersebut. Tetapi nanti setelah masuk akan ada tindakan 
yang dilakukan oleh BK untuk menggali lebih jauh potensi 
anak tersebut. Biasanya nanti kalau sudah kelas 2 data 
semakin lengkap daripada baru awal masuk dari TK ke 
kelas 1. Kalau kelas 1 kami hanya memiliki data gambaran 
umum terkait anak tersebut. Dalam prosesnya, guru BK 
bersama dengan orangtua dan walikelas bersama-sama 
mengidentifikasi anak tersebut untuk diperoleh data yang 
diharapkan.”81 

 
Sekolah Dasar Islam Raudlatul Jannah percaya bahwa 

setiap anak lebih diketahui bakat dan potensinya oleh 

keluarganya yang merawatnya setiap hari. Dengan demikian 

data yang diperoleh lebih lengkap dan valid karena data 

dikumpulkan dari berbagai lingkungan tempat anak beraktivitas 

sehari-harinya. 

Dalam hasil data wawancara yang diperoleh terkait alat 

ukur apa yang digunakan guru dalam mengukur multiple 

intelligences, ustadzah Sisil menjelaskan sebagai berikut : 

“kalau untuk alat ukur yang pasti mengenai 
multiple intelligences, di sini sepertinya belum ada. Kami 
sebagai guru kelas biasanya hanya meraba saja 
bagaimana potensi siswa ada yang gaya belajarnya 
auditorial, ada yang begini dan sebagainya.”82 

 

81 Titin, S.Pd, Wakil Kepada Sekolah Kesiswaan SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
82 Silicha Sofiyatul Ulfa, S.Pd, Wali Kelas 3C SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
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Dalam sejarahnya Raudlatul Jannah sempat pernah 

membahasnya bersama dengan guru BK dan juga manajemen 

terkait alat ukur multiple intelligence, berikut penjelasan 

ustadzah Lisya yang sudah pernah bertahun-tahun menjadi wakil 

kepala sekolah kesiswaan SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo : 

“Dulu sempat diskusi dengan guru BK yang lama, 
sekitar 4-5 tahun yang lalu, ketika sedang heboh-hebohnya 
tes sidik jari, ada walimurid juga yang menyarankan 
demikian. Dan sempat juga membahasnya dengan pihak 
manajemen, namun memang tidak terlaksana karena 
beberapa pertimbangan lain, khususnya dari pihak 
manajemen. Yang jadi masalah adalah, ada salah satu 
walimurid hanya bersih kukuh bahwa untuk mengetahui 
kecerdasan peserta didik hanyalah melalui tes sidik jari itu, 
sehingga menganggap tes yang lain dianggap tidak berarti. 
Padahal sekolah sudah menerapkan metode yang lain 
terkait penangananya untuk memaksimalkan potensi 
peserta didik. Dalam perkembangannya juga di beberapa 
tahun yang awal, sekolah ini pernah juga menggunakan 
teacher shadow bagi anak-anak tertentu, tapi karena 
memang cara belajar mereka berbeda, dan kurikulumnya 
mereka berbeda, maka akhirnya sekolah untuk memutuskan 
tidak demikian lagi. Mungkin memang juga sistemnya yang 
kurang kuat.”83 

 
Dari hasil observasi, wawancara dan melihat dokumen yang 

ada, saat ini SD Islam Raudlatul Jannah belum menggunakan alat 

ukur khusus terkait multiple intelligences. Dan terkait peserta didik 

di dalamnya adalah anak normal yang ketika menjadi calon siswa 

baru dilakukan terlebih dahulu tes observasi terkait perkembangan 

calon peserta didik tersebut sebelum resmi menjadi siswa SD Islam 

Raudlatul Jannah Sidoarjo. 

83 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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b. Kurikulum di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo 

Terdapat tiga kurikulum yang digunakan oleh SDI Raudlatul 

Jannah, yakni kurikulum nasional (kurikulum 2013). Kurikulum khas 

Raudlatul Jannah, dan Kurikulum keluarga. Berikut adalah beberapa 

contoh kegiatan yang ada di Raudlatul Jannah terkait hal tersebut : 

Gambar 4.12 

Parenting keluarga efektivitas komunikasi ayah dan bunda 

 

Gambar 4.13 

Exploration and Communication 
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Gambar 4.14 

Walimurid sekolah RJ menjalani munaqosyah baca al-Qur’an 

 

c. Student profile 

Semua mata pelajaran diajarkan dengan pendekatan tematik yang 

dalam satu tahun terdapat enam tema, yaitu ourselves, environment, 

technology, entrepreneurship, changing, dan manage the world. 

Konsep dasar ini diharapkan akan membentuk siswa-siswi SD Islam 

Raudlatul Jannah yang memiliki sebelas profil yakni religiousity 

(takwa), visionary, thinker, responsibility, though, independent, 

discipline, creative-inovative,communicator, proactive, dan patriotic. 

Dalam penjelasan terkait apa itu student profile, ustadzah Lisya 

menjelaskannya sebagai berikut : 

“tujuan dari seluruh kegiatan pembelajaran yang ada di 
Raudlatul Jannah adalah diharapkan membentuk sebelas student 
profile tersebut.”84 
 

84 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101 
 

Visi semesta education system adalah konsep awalnya, kemudian 

segala kegiatan yang ada adalah proses pelaksanaannya dan tujuan 

akhirnya adalah merubah peserta didik memiliki sebelas student profile 

tersebut. 

Gambar 4.15 

Kegiatan memperingati 10 november 

 

Gambar 4.16 

Pulang sekolah siswa tetap semangat beraktivitas (salah 

satu student profile yakni though) 
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Gambar 4.17 

Berbagi kepada abang becak (Jenjang 2) 

 

Gambar 4.18 

SDI Raudlatul Jannah peduli literasi 

 

2. Kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah 

Untuk menampung segala potensi dan bakat anak serta 

meningkatkan prestasi di berbagai bidang, maka dibuat program 

ekstrakurikuler dan berbagai penunjang lainnya. 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

a. Program ekstrakurikuler 

1.) Jadwal pelaksanaan 

Kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah memiliki 

sistem yang dalam pelaksanaanya bukan dilakukan pada hari sabtu 

melainkan pada hari efektif senin sampai jumat, untuk lebih 

jelasnya berikut penjelasan ustadz Putra selaku controller guru 

ekstrakurikuler : 

“kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah 
ini memiliki perbedaan dengan sekolah lainnya, kalau 
sekolah lain biasanya dilakukan pada hari sabtu, kalau di 
sini ekstra dilakukan pada hari sekolah kurang lebih 
waktunya setelah dhuhur sampai sebelum ashar.”85 

 
Ustadzah Titin lebih jauh juga menjelaskan bahwa : 

“kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah 
berbeda dengan sekolah lain yang hanya dilakukan pada hari 
sabtu. Ekstra disini dilakukan setiap hari dengan jadwal yang 
sudah ditentukan. Setiap guru ekstra juga diberikan jurnal 
perkembangan siswa. Karena pada akhirnya nanti setiap siswa 
akan dinilai, dan nilai tersebut akan dimasukkan ke dalam 
rapor bersamaan dengan nilai rapor akademis lainnya.”86 

 

Setiap hari ada satu jenjang yang mengadakan kegiatan 

ekstrakurikuler. Kecuali hari rabu ada dua jenjang yang 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Berikut adalah jadwal 

kegiatan ekstrakurikuler SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo : 

a.) Senin, 13.00-13.55 WIB : jenjang 2 

b.) Selasa, 13.30-14.25 WIB : jenjang 5 

85 Zainurdin Putra Sundawa, S.Pd, Kontroler Ekstrakurikuler SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo, 
wawancara pribadi, 03 April 2018. 
86 Titin, S.Pd, Wakil Kepada Sekolah Kesiswaan SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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c.) Rabu, 13.00-13.55 WIB : jenjang 1 

d.) Rabu, 13.30-14.25 WIB : jenjang 2 

e.) Kamis, 13.30-14.25 WIB : jenjang 4 

f.) Jumat, 13.30-14.25 WIB : jenjang 3 

Sedangkan untuk hari sabtu ada latihan tambahan yang 

digunakan apabila diperlukan dari masing-masing ekstra. Berikut 

penjelasan oleh ustadzah Titin : 

“untuk hari sabtu kita ada latihan tambahan untuk ekstra 
agar lebih maksimal. Untuk sekarang ini biasanya dipakai 
untuk persiapan lomnb-lomba.”87 

 
1.) Pengadaan jenis ekstrakurikuler 

Terkait dengan konsep pengadaan jenis ekstrakurikuler, 

ustadzah Titin lebih lanjut menjelaskan beberapa tahapan dalam 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler. 

“pengadaan jenis kegiatan ekstrakurikuler disini 
dimulai dari siswa mengisi form yang disana tertera 
macam-macam jenis kegiatan ekstrakurikuler yang akan 
diadakan. Sekolah akan mengadakan  kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut apabila jumlah peminatnya dari 
sepuluh siswa ke atas. Jika kurang dari jumlah tersebut, 
maka sekolah tidak akan mengadakannya. Selain itu juga 
ada proses pencarian guru untuk menjadi tenaga pengajar 
terkait jenis ekstrakurikuler tersebut. Masa orientasi 
pemilihan ekstrakurikuler adalah selama satu bulan. Dan 
dalam masa percobaan tersebut, setiap siswa boleh 
memilih atau berpindah-pindah sesuai dengan 
keinginannya, kemudian di akhir, surat tersebut ditanda 
tangani oleh orangtua sebagai persetujuan mengikuti 
ekstra yang dipilih. Karena setiap anak hanya boleh 

87 Titin, S.Pd, Wakil Kepada Sekolah Kesiswaan SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 
 

memilih satu kegiatan ekstra saja. Dan ekstra tersebut 
harus diikutinya selama setahun penuh”88 

 
2.) Pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler 

a.) Pembuatan silabus 

Sebelum pembelajaran dilaksanakan terlebih dahulu 

sebelum awal tahun, setiap guru ekstrakurikuler membuat 

silabus pembelajaran terkait kegiatannya selama setahun ke 

depan. 

b.) Pembinaan terkait kegiatan ekstrakurikuler 

Setelah silabus dibuat, guru ekstrakurikuler mendapat 

pembinaan terkait jurnal ekstrakurikuler, terkait jumlah peserta 

dari tiap ekstra dan juga terkait dengan menyatukan visi 

sekolah dengan pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada.  

Gambar 4.19 

Pembinaan guru ekstrakurikuler 

 

88 Titin, S.Pd, Wakil Kepada Sekolah Kesiswaan SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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c.) Kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler 

Contoh beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDI 

Raudlatul Jannah Sidoarjo adalah sebagai berikut : 

Gambar 4.20 

Ekstrakurikuler futsal 

 

Gambar 4.21 

Ekstrakurikuler menulis 
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d.) Penilaian kegiatan ekstrakurikuler 

Setiap guru ekstrakurikuler mendapatkan satu jurnal untuk 

masing-masing kelas untuk melakukan penilaian. Dalam buku 

jurnal tersebut, terdapat uraian singkat tentang silabus, daftar 

kehadiran siswa, dan jurnal perkembangan siswa serta 

penilaian siswa yang dilakukan setiap akhir semester. Berikut 

adalah contohnya. 

Gambar 4.22 

Uraian materi 
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Gambar 4.23 

Jurnal perkembangan 

 

Gambar 4.24 

Lembar penilaian 
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3.) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler 

Dalam pengevaluasian kegiatan ekstrakurikuler, SD Islam 

Raudlatul Jannah rutin mengadakan kegiatan supervisi terhadap 

setiap guru ekstrakurikuler yang ada. Berikut penjelasan dari 

ustadzah Titin : 

“Salah satu upaya kami adalah melalui bentuk 
supervisi. Jadi guru ekstrakurikuler juga dilakukan 
supervisi. Dari data hasil supervisi ini baru diketahui 
bahwa apakah guru tersebut sudah sesuai atau masih perlu 
ditingkatkan sesuai dengan indikator-indikator yang 
sekolah harapkan. Kebetulan supervisi ekstrakurikuler 
dilakukan hanya sekali, berbeda dengan guru kelas, karena 
guru ekstra hanya part time. Dan kebetulan jadwal 
supervisi baru bisa dilakukan pada 2 april ini”89 

 
b. Program penunjang lainnya 

Selain kegiatan ekstrakurikuler, berikut adalah beberapa contoh 

program penunjang yang ada di SD Islam Raudlatul Jannah Sidoarjo 

dalam menunjang potensi peserta didik. 

Gambar 4.25 

Pentas kreativitas siswa 

 

89 Titin, S.Pd, Wakil Kepada Sekolah Kesiswaan SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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Pentas kreativitas siswa ini adalah agenda rutin sebagai puncak 

dari kegiatan ekstra selama setahun pelajaran. Acara ini wajib dihadiri 

oleh orangtua sehingga tau perkembangan anak didiknya. 

Gambar 4.26 

RJMB (Raudlatul Jannah Mencari Bakat) 

 

Selain itu, Raudlatul Jannah juga aktif mencari bakat siswa melalui 

RJMB ini, dengan begini bisa menggali potensi siswa yang 

sebelumnya mungkin belum terwadahi dan belum bisa diapresiasi 

ketika berada di rumahnya. 

Gambar 4.27 

Kegiatan entrepreneur day 

 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

111 
 

Berikut ini adalah penjelasan ustadzah Aisyah terkait kegiatan 

penunjang dalam mengembangkan potensi peserta didik : 

“disini ada RJMB untuk menemukan potensi siswa, 
selain itu ada RJ menulis bagi yang senang menulis, ada 
juga english competition yang memang lebih ke arah 
kecerdasan linguistik. Selain itu juga sering peserta didik 
untuk diikutkan lomba di luar sekolah.”90 

 
3. Implementasi multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler di SDI 

Raudlatul Jannah Sidoarjo 

Pengadaan kegiatan ekstrakurikuler di Raudlatul Jannah yang 

menerapkan konsep multiple intelligences, tentu harus mempertimbangkan 

kecerdasan-kecerdasan tertentu. Berikut penjelasan ustadzah Titin terkait 

pengadaan kegiatan ekstrakurikuler : 

“dalam pengadaan jenis kegiatan ekstrakurikuler tentunya 
juga harus mempertimbangkan beberapa aspek khususnya untuk 
memenuhi kecerdasan majemuk”91 

 
Selanjutnya lebih dalam lagi ustadzah Lisya selaku mantan wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan yang lama (karena ustadzah Litin belum  

setahun menjabat menjadi wakasek kesiswaan), menjelaskan bahwa : 

“dalam setiap pengadaan jenis kegiatan ekstrakurikuler 
yang diadakan yang disebarkan melalui form surat pernyataan 
orangtua, sudah melalui tahap pertimbangan apakah sudah 
memenuhi kriteria kecerdasan majemuk atau belum. Setidaknya 
semuanya sudah terpenuhi, maka baru dilanjutkan dan disebarkan 
kepada siswa melalui wali kelas masing-masing. Namun, memang 
selain itu pertimbangan lain yang tidak kalah penting adalah 

90 Siti Aisyah, S.Si, S.Pd, Kepala Sekolah SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018 
91 Titin, S.Pd, Wakil Kepada Sekolah Kesiswaan SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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keadaan SDM. Kemarin saja guru ekstra teater beberapa tahun ini 
belum sempat menemukan gantinya.”92 

 
Dalam menerapkan suatu konsep tentu ada pelaku yang 

menerapkan konsep tersebut. Dalam penerapan konsep kali ini, pelaku 

utamanya adalah guru ekstrakurikuler. Tentu penting dan perlu 

pemahaman yang mendalam mengenai multiple intelligences. Berikut ini 

adalah penjelasan ustadzah titin terkait pemahaman guru ekstrakurikuler 

terkait multiple intelligences : 

“untuk pembinaan secara khusus kepada guru 
ekstrakurikuler terkait multiple intelligences sepertinya kami 
belum pernah mengadakannya. Namun, Salah satu upaya kami 
adalah melalui bentuk supervisi. Jadi guru ekstrakurikuler juga 
dilakukan supervisi. Dari data hasil supervisi ini baru diketahui 
bahwa apakah guru tersebut sudah sesuai atau masih perlu 
ditingkatkan sesuai dengan indikator-indikator yang sekolah 
harapkan. Kebetulan supervisi ekstrakurikuler dilakukan hanya 
sekali, berbeda dengan guru kelas, karena guru ekstra hanya part 
time. Dan kebetulan jadwal supervisi baru bisa dilakukan pada 2 
april ini”93 
 
Selain itu, guru ekstrakurikuler inti yang menjadi aktor utama juga 

menjelaskan demikian : 

“untuk pembinaan sepertinya memang belum ada yang 
secara khusus dan intensif terkait multiple intelligences, akan 
tetapi kalau sosialisasi sederhana sering dilakukan. Biasanya 
dilakukan ketika awal bulan, guru-guru ekstra dikumpulkan 
kemudian dilakukan semacam pengarahan atau sosialisasi singkat, 
baru kemudian mengambil gaji. Tujuannya untuk mengevaluasi 
kegiatan ekstra dan menyatukan visi yang mungkin mulai tidak 
singkron.”94 

92 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
93 Titin, S.Pd, Wakil Kepada Sekolah Kesiswaan SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
94 Ahmad Luqman Arif U, S.Pd, Guru Ekstrakurikuler SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 
03 April 2018. 
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Penerapan multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler 

tentu sedikit banyak berdampak kepada kondisi siswa. Disini perlu adanya 

penjelasan dari wali kelas terkait peserta didiknya mengenai kegiatan 

ekstrakurikuler itu sendiri. Hal ini perlu mengambil sudut pandang siswa. 

Dan kebetulan di SDI Raudlatul Jannah ini sebelum pulang sekolah, setiap 

siswa wajib menuliskan refleksinya dari aktivitas sehari yang telah 

dilakukannya. Berikut penjelasan salah satu wali kelas yang pernah 

menjadi guru ekstrakurikuler juga : 

“saya kira untuk mengatakan bahwa multiple intelligences 
dalam kegiatan ekstrakurikuler bisa diterapkan dengan baik, 
sepertinya belum. Karena ketika saya mewawancarai anak-anak 
saya, jawabannya beragam. Kenapa kamu mengikuti ekstra ini? 
Apa memang suka? Atau gimana? Ada yang menjawab aku suka 
gurunya, karena gurunya enak, aku hanya pengen eksplorasi saja 
ustadzah dalam menemukan bakatku, aku belum tau bakatku 
dimana, dan memang ada yang merasa bakatnya memang disitu. 
Sehingga bisa dikatakan bahwa sebenarnya anak mengikuti ekstra 
bukan karena potensinya, tapi bisa juga karena faktor lain seperti 
ikut-ikutan teman, disuruh orangtua, gurunya enak, dan atau 
hanya sekedar coba-coba.”95 

 
Selanjutnya ustadz Luqman juga menyatakan : 

“penerapan kegiatan ekstrakurikuler belum bisa 
menerapkan konsep multiple intelligences dengan baik, karena 
pemilihan ekstra hanya berdasarkan minat, bukan bakat.”96 

Itulah sebabnya ustadzah Lisya selaku mantan wakasek kesiswaan 

menjelaskan bahwa : 

“harapan kami ke depannya adalah mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler menurut bakat, dan menurut minat. Jadi ada dua. 

95 Silicha Sofiyatul Ulfa, S.Pd, Wali Kelas 3C SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
96 Ahmad Luqman Arif U, S.Pd, Guru Ekstrakurikuler SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 
03 April 2018. 
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Kalau minat mereka yang menentukan, kalau bakat kami yang 
menentukan. Karena memang kendalanya ketika anak tidak 
maksimal di kegiatan ekstra ketika ditanyai kenapa? Jawabannya 
ndak nyaman dan karena disuruh orangtuanya.”97 

 
Namun, tentu dalam hal tersebut pasti ada peserta didik yang 

memang sudah menemukan bakatnya sejak kecil dan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler yang sama dan berdampak pada kesehariannya. Berikut 

penjelasan ustadzah Aisyah terkait posisi kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada di SDI Raudlatul Jannah : 

“meskipun kegiatan ekstrakurikuler di SDI Raudlatul 
Jannah ini hanya 2 JP selama seminggu,akan tetapi diharapkan 
bisa menjadi fasilitas siswa dalam mengembangkan potensi 
dirinya. Memang kami belum meneliti lebih jauh terkait apakah 
ketika siswa yang menemukan potensinya berpengaruh kepada 
nilai akademisnya, namun yang jelas pasti ada pengaruhnya 
minimal rasa percaya dirinya.kalau anak sudah percaya diri, maka 
bisa meningkatkan prestasinya.” 

Hal ini juga dijelaskan oleh ustadzah Luluk selalu BK : 

“seharusnya memang ada pengaruh ketika anak yang 
sudah menemukan potensinya dengan prestasi akademiknya. 
Kemarin ini ada anak yang aktif banget, kemudian dilarikan 
potensinya tersebut diikutkan wushu, akhirnya sekarang 
prestasinya ikut naik, sekalipun di sekolah ikut ekstra karate 
karena di sekolah tidak ada ekstra wushu.” 

Terkait peran pentingnya ekstrakurikuler dalam membangun 

motivasi peserta didik, dijelaskan  oleh ustadzah Sisil sebagai berikut : 

“kegiatan ekstrakurikuler itu sangat penting sekali, anak-
anak sangat antusias sekali, sejak pagi semuanya sudah 
disiapkam. Yang ekstra futsal sudah menyiapkan bajunya, ekstra 
pianika dan lain-lain. Ketika ada barang ekstra yang ketinggalan, 
anak tersebut langsung meminta saya menghubungi orangtuanya 

97 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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agar dibawakan barangnya yang ketinggalan. Jadi mereka 
memang sangat-sangat antusias.”98 

Implementasi multiple intelligences di Raudlatul Jannah juga tidak 

bisa dilepaskan terkait dengan visi semesta education system. Oleh sebab 

itu dalam akhir wawancara peneliti, ustadzah Lisya menjelaskan : 

“yang terpenting dari seseorang adalah iman dan 
taqwanya, akhlaknya nomer satu, kemudian yang lainnya 
mengikuti. Tujuan dari visi semesta education  system adalah 
menjadikan anak memiliki student profile. Di zaman sekarang ini 
yang terpenting adalah kolaborasi.”99 
Kolaborasi mengakibatkan seseorang bisa sukses daripada yang 

individualistik. Makna kolaborasi ini diartikan bahwa di bidang apapun 

dan bagaimanapun kecerdasan yang dimiliki, seseorang harus bisa 

menempatkan posisinya. Misalkan futsal, ketika kecerdasan kinestetiknya 

rendah, bisa saja jadi ahli strategi yang dimana butuh logis matematis yang 

tinggi, ketika tidak bisa disitu, bisa juga di bagian yang lain, yakni bagian 

membuat kostum, promosi, dan lain sebagainya.  

C. Analisis Data 

Multiple intelligences dapat berjalan baik jika telah memiliki skema atau 

alur yang baik pula. Munif Chatib menjelaskan setidaknya ada tiga tahapan 

jika ingin menerapkan konsep multiple intelligences yakni dari tahap input 

(masuknya peserta didik, proses (pembelajaran, gaya belajar dan 

semacamnya) dan output (penilaian autentik). 

 

98 Silicha Sofiyatul Ulfa, S.Pd, Wali Kelas 3C SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
99 Lisya Romadloniyah, S.S, Kepala Sekolah SMP Raudlatul Jannah, Mantan Wakasek Kesiswaan 
SDI Raudlatul Jannah, Sekaligus Walimurid Kelas 5 SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 02 
April 2018 
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1. Input 

a. Visi semesta education system 

Sebenarnya visi semesta education system yang dimiliki oleh SDI 

Raudlatul Jannah tidak bisa dikatakan sebagai tahapan input dalam 

penerapan multiple intelligences bahkan lebih cocok disebut sebagai 

tahap pra-input. Akan tetapi, bila mau diurutkan dari sebab akibat, 

maka bisa dikatakan bahwa visi semesta education system adalah awal 

mula dasar pertimbangan dalam tahapan proses input nantinya. Selain 

itu, visi semesta education system dimasukkan ke dalam proses input 

berdasarkan pada agar lebih mempermudah pemahaman dalam 3 

tahapan utama penerapan multiple intelligences. 

Visi semesta education system milik SDI Islam Raudlatul Jannah 

terdapat tiga bagian di dalamnya yakni spiritual paradigm, holistic 

learning dan multiple intelligences dengan menggunakan 3 kurikulum 

(three ways curriculum) yakni kurikulum nasional 2013, kurikulum 

khas Raudlatul Jannah dan kurikulum keluarga. Untuk 

mengungkapkan tentang sistem pendidikan yang ada di SDI Islam 

Raudlatul Jannah dalam menerapkan multiple intelligences, bisa 

dijelaskan dengan penjelasan di bawah ini : 

1.) Three ways curriculum 

Terdapat 3 (tiga) kurikulum yang digunakan SDI Islam 

Raudlatul Jannah, yakni kurikulum 2013, kurikulum khas 

Raudlatul Jannah dan kurikulum keluarga. Dengan adanya ketiga 
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kurikulum ini, maka bisa dikatakan peluang implementasi multiple 

intelligences seharusnya bisa lebih optimal yang khususnya 

dikarenakan adanya kurikulum keluarga di dalamnya. Kurikulum 

keluarga dianggap menjadi salah satu jalan mulus menerapkan 

multiple intelligences karena untuk menemukan potensi anak, 

maka komponen utama yang bisa membantu mengembangkan 

potensi anak tersebut adalah keluarga. Tiga kurikulum ini bisa 

dikatakan adalah solusi jitu tiga arah yang saling melengkapi 

dengan tujuan yang sama yakni mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik demi terwujudnya pendidikan karakter. 

2.) Sistem pendidikan 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa terdapat 3 bagian 

dari sistem pendidikan SDI Islam Raudlatul Jannah yang salah 

satunya terdapat multiple intelligences di dalamnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa SDI Islam Raudlatul Jannah menggunakan 

multiple intelligences dalam sistem pendidikannya. Namun yang 

patut digaris bawahi adalah, posisi multiple intelligences yang 

berada pada posisi paling luar dari ketiga bagian visi semesta 

education system. Sedangkan yang paling utama yakni spiritual 

paradigm, yakni pembelajaran yang harus berdasar atau 

berlandaskan al-qur’an dan hadist. 

Dari hal ini jelas bahwa penekanan utama sekolah bukan pada 

multiple intelligences, akan tetapi pada al-qur’an dan hadist. 
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Sedangkan di sisi lain SDI Raudlatul Jannah juga tidak 

mengingkari adanya konsep multiple intelligences dalam bagian 

dari sistem pendidikannya sekalipun hanya sebagai sebuah 

pendekatan ataupun sebagai pelengkap saja dalam pelaksanannya. 

b. Tes observasi calon peserta didik baru 

Tes ini bisa dikatakan tahap awal dalam proses mengidentifikasi 

calon peserta didik dan disinilah baru tahap proses input dimulai. 

Kegiatan tes ini dilakukan untuk melihat seperti apa peserta didik dan 

bagaimana kesehariannya, aktivitasnya dan berbagai macam data yang 

diperlukan, kemudian berkonsultasi dengan guru BK dan guru kelas 

yang nanti sebagai titik puncak tahap tes ini adalah adanya orientasi 

wali murid siswa baru yang di dalamnya terdapat seminar parenting. 

Dalam praktiknya, SDI Islam Raudlatul Jannah memiliki kriteria 

tertentu dalam menerima peserta didik baru. Salah satu yang paling 

penting yang perlu ditekankan adalah tidak menerima slow learner 

atau  anak berkebutuhan khusus (yang membutuhkan teacher shadow) 

dan yang semacam hal tersebut dalam penerimaan peserta didik baru. 

Hal ini bukan karena SDI Raudlatul Jannah tidak menghargai 

perbedaan setiap potensi dari masing-masing individu secara luas dan 

sangat terbuka, akan tetapi lebih kepada bahwa sistem yang berjalan di 

SDI Raudlatul Jannah belum siap menampung hal tersebut 

dikarenakan kompleksitas yang berada di dalamnya. Mulai dari 

kurikulum, sistem pengajaran, tenaga pengajar, kuota, kelas dan 
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banyak hal lagi yang lainnya. Karena semakin banyak variasi yang 

ada, maka semakin kompleks untuk mengaturnya. 

Lebih lanjut lagi terkait multiple intelligences, SDI Raudlatul 

Jannah belum memiliki tes atau alat ukur khusus yang bisa mengukur 

kombinasi kecerdasan calon peserta didik baru. Raudlatul Jannah 

hanya menggunakan tes observasi dalam kegiatan utama merekrut 

peserta didik baru.  

Namun, bila dilihat dari sisi pendekatan, konsep tes observasi SDI 

Raudlatul Jannah yang melibatkan anak dan orangtua berdiskusi 

dengan wali kelas dan BK, dalam hal ini secara sederhana sudah sesuai 

dengan konsep MIR (Multiple Intelligences Research) yang 

dikembangkan oleh Munif Chatib. MIR (multiple intelligences 

research) adalah instrumen riset yang dapat memberikan deskripsi 

tetang kecederungan kecerdasan seseorang. Dari analisis terhadap 

kecenderungan kecerdasan tersebut, dapat disimpulkan gaya belajar 

terbaik bagi seseorang. MIR (Multiple Intelligences Research) ini 

merupakan alat riset yang dapat membantu guru dan orangtua untuk 

menemukan bakat terpendam yang dimiliki oleh anak.100 Namun 

permasalahan menjadi timbul karena tidak ada hasil autentik atau bukti 

tertulis mengenai kombinasi kecerdasan peserta didik dari tes tersebut 

yang membahas secara khusus terkait kombinasi kecerdasan calon 

peserta didik barunya.  

100 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, Ibid, 99-104. 
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2. Proses 

Maksud dari proses di sini adalah kegiatan atau aktivitas 

pembelajaran apa saja yang ada di SDI Raudlatul Jannah. Yang dalam hal 

ini peneliti akan membahas secara khusus kepada kegiatan ekstrakurikuler 

di dalamnya. Langkah-langkah dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

adalah : 

a. Pengadaan jenis kegiatan ekstrakurikuler 

Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDI Raudlatul Jannah 

ditentukan sebelum tahun ajaran baru dimulai, dipertimbangkan secara 

matang dari berbagai aspek. Selain dari ketersediaan sumber daya 

manusia dan juga sarana prasana yang ada, akan tetapi juga harus 

meninjau dari seberapa jauh jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada memenuhi atau setidaknya berusaha semaksimal mungkin 

memfasilitasi macam-macam potensi peserta didik. Jika dikaitkan 

dengan visi semesta education system, maka tentu seharusnya dalam 

pengadaan kegiatan ekstrakurikuler harus memenuhi macam multiple 

intelligences yang bertujuan akhir membentuk student profile. Macam 

kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD Islam Raudlatul Jannah antara 

lain, desain grafis, futsal, jurnalistik, robotika, bulu tangkis, 

menggambar, memasak, karate, qori', vokal, menari, pianika dan 

panahan. 

Untuk bisa dikatakan jenis ekstrakurikuler yang ada memenuhi 

semua macam kecerdasan yang ada, maka perlu adanya analisis lebih 
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jauh terkait kecerdasan apa saja yang bisa terpenuhi di dalamnya. 

Namun, sebelum membahas lebih jauh kesana, yang patut di garis 

bawahi adalah kecerdasan-kecerdasan yang ada pada multiple 

intelligences itu bukanlah bidang studi dan juga bukan sebuah 

kurikulum.101Jadi, tidak tepat bila seseorang menyamakan satu 

kecerdasan tertentu dengan sebuah mata pelajaran atau bidang tertentu. 

Apalagi hanya berdasarkan pada kemiripan antara nama dan jenis 

kecerdasan. 

Selanjutnya, kecerdasan itu sifatnya multi-dimensi102 dan 

semuanya berjalan bersamaan. Hanya saja, memang ada beberapa yang 

sangat dominan, sedangkan yang lainnya ada yang lemah. Jadi, tidak 

tepat juga jika seseorang mengatakan satu kecerdasan untuk satu 

bidang studi atau jenis kegiatan ekstrakurikuler tertentu saja. Maka, 

daripada mencari satu kecerdasan yang paling dominan, lebih baik 

mencari kemungkinan kombinasi kecerdasan dominan yang bisa 

ditonjolkan dari sebuah jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dalam hal 

ini akan membahas dan menganalisis kombinasi-kombinasi atau 

kecerdasan-kecerdasan apa saja yang bisa dominan dalam suatu jenis 

kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDI Islam Raudlatul Jannah. 

Berikut ini adalah analisis yang peneliti lakukan dalam rangka upaya 

mencari seberapa banyak konsep multiple intelligences bisa diterapkan 

ditinjau dari segi jenis kegiatan ekstrakurikulernya. 

101 Ibid., 107-108. 
102 Ibid., 75. 
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Tabel 4.9 

Kemungkinan kombinasi kecerdasan jenis ekstrakurikuler 

No. 
Jenis 

ekstrakurikuler 

Kemungkinan kombinasi kecerdasan 

yang dominan 

1. Desain grafis 
naturalis, intrapersonal, logika-

matematika, spasial 

2. Futsal 
naturalis, logika-matematika, kinestetik-

tubuh, linguistik, spasial, interpersonal 

3. 
Jurnalistik 

logika-matematika, kinestetik-tubuh, 

linguistik, interpersonal 

4. Robotika 
kinestetik-tubuh, logika-matematika, 

spasial 

5. Bulu tangkis kinestetik-tubuh, spasial, interpersonal 

6. Menggambar 
naturalis, intrapersonal, logika-

matematika, spasial 

7. 
Memasak 

kinestetik-tubuh, naturalist, spasial, 

intrapersonal 

8. Vokal 
kinestetik-tubuh, linguistik, musikal, 

interpersonal, intrapersonal  

9. Pianika 
kinestetik-tubuh, musikal, interpersonal, 

intrapersonal 

10. Karate kinestetik-tubuh, spasial, interpersonal 
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11. 
Qiro’ah 

linguistik, musikal interpersonal, 

intrapersonal 

12. 
Panahan 

kinestetik-tubuh, intrapersonal, 

interpersonal 

13. 
Menari 

kinestetik-tubuh, spasial, musikal, 

intrapersonal interpersonal 

 

Dari data analisis di atas, bisa dilihat kegiatan ekstrakurikuler yang 

ada telah mewakili delapan macam kecerdasan yang ada. Namun, dari 

penelurusan penelitian dan pengumpulan data, tidak ada bukti yang 

konkret dari SDI Raudlatul Jannah tentang arah-arah atau 

kemungkinan-kemungkinan kombinasi kecerdasan apa saja yang ingin 

dikembangkan sebagaimana peniliti sebutkan di atas. 

Menganalisa sebuah jenis kegiatan, dengan kombinasi-kombinasi 

kecerdasan tertentu yang dominan, memang tidak bisa dikatakan 

akurat. Apalagi jika hal ini menyangkut pembelajaran di sekolah. 

Karena kecerdasan yang terbentuk tergantung materi apa dan tujuan 

pembelajaran apa yang ingin dicapai. Misalkan saja futsal, jika 

memang tujuan dan materinya hanya tentang bagaimana menjadi 

seorang pemain lapangan yang selalu bisa mencetak gol, maka jauh 

darikata kombinasi kecerdasan yang beragam. 

Sebaliknya, ketika materi futsal beragam tidak hanya menjadi 

pemain depan, tetapi menjadi seorang kapten, mengatur strategi, 
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menjadi pemberi motivasi, dan segala macam aktivitas yang 

berhubungan dengan futsal, maka bisa dikatakan peluang kombinasi 

kecerdasan yang dominan akan semakin beragam. Sehingga seseorang 

yang merasa tidak seberapa mahir kinestetiknya, bisa mengambil 

alternatif lain yang sekiranya menjadi keahliannya seputar dunia 

futsal. 

Hal ini maksudnya adalah setiap kegiatan itu pasti memiliki 

banyak sekali kecerdasan yang ada di dalamnya, bahkan semua 

kecerdasan sebenarnya memang ada semua di dalam suatu jenis 

kegiatan apapun termasuk ekstrakurikuler. Seseorang yang terjun 

dalam dunia tari, bukan berarti harus pandai sekali menari. Bisa saja 

menjadi ahli membuat koreografi, ahli membuat kostumnya dan lain 

sebagainya terkait menari. Tidak ada lagi yang namanya diskrimantif 

antara jenis kecerdasan dengan jenis kegiatan. Namun, semua itu 

kembali lagi tergantung materi pembelajaran dan tujuan apa yang 

hendak dicapai dari masing-masing kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDI Raudlatul Jannah 

seharusnya sudah memenuhi semua kecerdasan yang dimiliki oleh 

Howard Gardner yang bahkan yang belum ditemukan sekalipun. Hal 

ini karena terlihat dari penerapannya yang lebih ke arah pendekatan 

pembelajaran daripada sebagai bentuk pemetakan setiap bidang akibat 

kecerdasan yang dimilikinya. Sebagaimana Gardner mengatakan tidak 

ada satupun kegiatan manusia yang hanya menggunakan satu macam 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

125 
 

kecerdasan, melainkan seluruh kecerdasan yang ada. Semua 

kecerdasan tersebut bekerja sama sebagai satu kesatuan yang utuh dan 

terpadu, komposisi keterpaduannya tentu saja berbeda-beda pada 

masing-masing orang.103 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Howard Gardner yang berbunyi : 

“Knowledge of one’s intelligences does not dictate life 
trajectory. We should not predict someone’s career choices based 
on their intelligences,...”104 

Gardner menjelaskan tentang teori multiple intelligences 

miliknya bahwa pengetahuan tentang kecerdasan seseorang itu tidak 

bisa mendikte lintasan kehidupan orang tersebut. Seseorang tidak 

boleh memprediksi pilihan karir orang lain berdasarkan kecerdasan 

mereka itu. 

Namun, pada kenyataannya dari hasil data yang diperoleh 

peneliti, hanya kecerdasan utama sajalah yang ada pada setiap kegiatan 

ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah yang menyebabkan kurang 

terpenuhinya segala jenis kecerdasan yang ada. Contohnya saja ekstra 

futsal yang wajib memiliki kecerdasan kinestetik yang tinggi dan 

utama. Hal ini selain faktor materi pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran, tetapi juga karena faktor waktu yang ada hanya 2JP 

selama seminggu, sehingga memiliki keterbatasan dalam 

mengeksplorasi wilayah-wilayah lain dari suatu jenis ekstrakurikuler. 

 

103 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 
Ibid, 36. 
104 http://multipleintelligencesoasis.org/malpractices/fingerprinting/ (diakses 22 maret 2018) 
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b. Formulir surat pernyataan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

Bisa dikatakan ini adalah tahap awal bagi peserta didik dalam 

memilih kegiatan ekstrakurikuler. Pada tahap ini siswa berada dalam 

masa percobaan selama satu bulan pada tahun ajaran baru. Dalam masa 

tersebut, setiap peserta didik berhak memilih apa saja kegiatan ekstra 

yang dianggapnya cocok dan yang akan dijalaninya selama setahun 

penuh. Setelah sebulan berjalan, maka siswa akan menyerahkan surat 

pernyataannya memilih satu kegiatan ekstrakurikuler tertentu yang 

sudah ditanda tangani orangtua, kemudian diserahkan kepada wakasek 

kesiswaan, yang kemudian diolah sesuai dengan pertimbangan yang 

telah diputuskan setelah itu. 

Ditinjau dari penerapannya, konsep surat pernyataan mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler ini sesuai dengan penjelasan Munif Chatib 

yang berdasarkan teori milik Howard Gardner yakni, Kecerdasan 

adalah proses discovering ability, multiple intelligences punya metode 

discovering ability, artinya proses menemukan kemampuan seseorang. 

Metode ini meyakini bahwa setiap orang pasti memiliki 

kecenderungan jenis kecerdasan tertentu. Kecenderungan tersebut 

harus ditemukan melalui pencarian kecerdasan.105 

Sehingga sudah seharusnya setiap siswa diberikan ruang seluas-

luasnya terkait hal eksplorasi mengenai potensinya dan sebisa mungkin 

tidak boleh dibatasi oleh siapapun dalam upaya pengembangannya. 

105 Ibid., 69. 
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Sekolah, guru dan orangtua hanya mengarahkan terhadap potensi 

individu. 

Memang hal ini terkesan kurang ideal, ditambah lagi ketika 

orangtua sama-sama tidak mengerti potensi anaknya atau bahkan 

hanya sekedar ikut-ikutan atau asal-asalan. Namun, bila ditinjau dari 

pendekatan lain, maka hal ini juga termasuk salah satu bentuk 

discovering ability. Karena dengan begini setiap anak bisa 

bereksperimen terhadap dirinya sendiri sebaik mungkin. Karena pada 

prinsipnya kecerdasan itu dinamis106, tidak statis, dan akan selalu 

berkembang sampai dengan kondisi terbaiknya. Namun, dalam praktik 

realitasnya di lapangan, untuk upaya discovering ability multiple 

intelligences belum berjalan dengan optimal. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari narasumber yang telah diwawancarai : 

“penerapan kegiatan ekstrakurikuler belum bisa 
menerapkan konsep multiple intelligences dengan baik, 
karena pemilihan ekstra hanya berdasarkan minat, bukan 
bakat.”107 

“saya kira untuk mengatakan bahwa multiple 
intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler bisa 
diterapkan dengan baik, sepertinya belum. Karena ketika 
saya mewawancarai anak-anak saya, jawabannya 
beragam. Kenapa kamu mengikuti ekstra ini? Apa memang 
suka? Atau gimana? Ada yang menjawab aku suka 
gurunya, karena gurunya enak, aku hanya pengen 
eksplorasi saja ustadzah dalam menemukan bakatku, aku 
belum tau bakatku dimana, dan memang ada yang merasa 
bakatnya memang disitu. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
sebenarnya anak mengikuti ekstra bukan karena 
potensinya, tapi bisa juga karena faktor lain seperti ikut-

106 Ibid., 71. 
107 Ahmad Luqman Arif U, S.Pd, Guru Ekstrakurikuler SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 
03 April 2018. 
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ikutan teman, disuruh orangtua, gurunya enak, dan atau 
hanya sekedar coba-coba.”108 

Alasan utama yang menyebabkan konsep formulir surat 

pernyataan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler terkesan masih kabur 

adalah karena kecenderungan surat pernyataan tersebut yang 

mengarah kepada minat siswa, bukan potensi siswa. Hal ini patut 

digaris bawahi karena minat siswa tergantung dari stimulus luar yang 

ada. Munif Chatib mengatakan bahwa potensi bakat itu harus dipicu, 

dan sebagai orangtua adalah faktor eksternal yang dapat menjadi 

pemicu anak untuk memunculkan bakat yang sesuai dengan 

kecerdasan yang dimiliki. Intervensi faktor eksternal ini sangat 

penting untuk memunculkan bakat anak yang terpendam. Dan masa 

paling tepat menemukan bakat anak adalah ketika anak memasuki 

golden age, yaitu sejak baru lahir hingga berusia 8 (delapan) tahun.109 

Intervensi siswa menjadi maksimal jika orangtua sudah paham 

betul dengan kondisi perkembangan dan kemampuan anaknya. 

Sedangkan orangtua harus dan atau setidaknya dibantu oleh pihak 

sekolah dalam menemukan potensi yang dimiliki anak karena tidak 

semua orangtua memahami ilmu mengetahui potensi yang dimiliki 

anaknya.  

Maka dari itu, jika input yang diawali di SDI Islam Raudlatul 

Jannah belum memiliki bukti tertulis terkait hasil observasi mengenai 

108 Silicha Sofiyatul Ulfa, S.Pd, Wali Kelas 3C SDI Raudlatul Jannah, wawancara pribadi, 03 April 
2018. 
109 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, Ibid, 104. 
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kombinasi-kombinasi kecerdasan yang dimiliki oleh siswa, akan 

berdampak pada proses pembelajaran dan yang dalam hal ini diawali 

oleh surat pernyataan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang 

terkesan kurang komperehensif dalam upaya menumbuh-kembangkan 

potensi peserta didik.  

Dikatakan kurang komperehensif karena sistem yang ada 

kurang melibatkan banyak yang secara simultan membantu 

menemukan bakat anak yang dibuktikan dengan bukti tertulis. Wali 

kelas sebagai peran utama di sekolah harus bisa memberikan masukan 

atau saran kepada orangtua terkait kecenderungan yang dimiliki oleh 

setiap anak. Dan orangtua juga menyocokkan hasil saran tersebut 

dengan kesehariannya anaknya yang ada di rumah dan kemudian 

dipertimbangkan dengan matang, sehingga sebelum memutuskan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sudah melalui proses yang 

sistematis dan jelas. 

Dalam hal ini SDI Raudlatul Jannah tentu mengalami kesulitan 

dikarenakan sejak awal (input) menjadi peserta didik, tidak ada tes 

khusus untuk mengetahui segala macam-macam potensi yang dimiliki 

oleh siswa tersebut. Sekalipun orangtua sudah diberikan saran-saran 

oleh wali kelas maupun guru BK, hal ini terasa masih ngambang 

karena kembali seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, yakni 

karena tidak ada tes khusus yang digunakan dalam menemukan 

kombinasi-kombinasi kecerdasan masing-masing peserta didik. 
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c. Kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler di SDI Raudlatul Jannah 

Gaya belajar siswa tercermin dari kecenderungan kecerdasan yang 

dimiliki oleh siswa tersebut,110 dan guru yang baik harus mengetahui 

gaya belajar siswanya dan tau cara yang terbaik untuk mengajar 

mereka. Karena dengan demikian setiap peserta didik dapat menerima 

lebih baik setiap informasi, tindakan dan apapun yang ingin 

disampaikan oleh gurunya.  

SDI Islam Raudlatul Jannah secara jelas terang-terangan 

memahami dan mengakui adanya perbedaan gaya belajar yang dimiliki 

oleh setiap siswanya. Hanya saja, dalam mengintifikasi secara autentik 

terasa kurang dikarenakan tidak adanya bukti tes multiple intelligences 

tertulis yang menjadi pedoman setiap guru untuk menentukan gaya 

belajar seseorang.  

Dalam prakteknya, guru akan kesulitan dalam mengajar ketika 

belum mengetahui gaya belajar setiap siswanya. Strategi apapun  

terasa kurang tepat jika guru tidak tanggap memahami perbedaan gaya 

belajar setiap muridnya. Bila secara jenis kegiatan ekstrakurikuler, 

materi pengajaran, dan juga surat pernyataan mengikuti ekstrakurikuler 

belum maksimal dalam menerapkan kecerdasan multiple intelligences, 

maka bisa dikatakan penentuan gaya belajar adalah salah satu upaya 

terakhir agar setiap peserta didik bisa berkembang optimal 

kecerdasannya. 

110 Ibid., 101. 
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Yang terjadi adalah guru-guru ekstrakurikuler belum bisa 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan gaya belajar 

adalah karena : 

1.) Tidak adanya bukti tertulis kombinasi kecerdasan peserta didik, 

yang berdampak pada kesulitan mengidentifikasi gaya belajar 

siswa. 

2.) Tidak adanya pembinaan lebih jauh tentang hubungan gaya belajar 

dengan kecerdasan majemuk dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

3.) Tidak adanya data yang bisa diperoleh masing-masing guru 

ekstrakurikuler terkait profil gaya belajar peserta didiknya. 

Sekalipun memang kecerdasan itu berkembang dinamis tidak 

statis, akan tetapi tetap perlu adanya kegiatan berkala secara rutin 

untuk mengidentifikasikan kombinasi-kombinasi kecerdasan yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Jika memang SDI Raudlatul Jannah 

mengakui adanya perbedaan gaya belajar yang berhubungan dengan 

kombinasi kecerdasan yang berbeda dari masing-masing individu, 

maka seharusnya lebih ditekankan lagi para proses inputnya karena itu 

akan berdampak pada kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas 

berikutnya. 

3. Output 

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk mengembangkan bakat, 

minat, kemampuan, dan keterampilan siswa dalam upaya pembinaan 
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pribadi, membiasakan keterampilan dan perilaku tertentu.111Student profile 

adalah tujuan akhir dari pembelajaran yang ada di SDI Raudlatul Jannah. 

Pantaslah student profile adalah merupakan bagian dari tahapan terakhir 

(outuput) dari penerapan multiple intelligences ini. Berdasarkan pada data 

yang telah dikumpulkan, bisa dilihat bahwa, peran atau posisi dari multiple 

intelligences berada posisi paling luar dari sistem pendidikan dan berperan 

sebagai pendekatan pembelajaran. 

Menurut Munif Chatib, output disini adalah adanya penilaian autentik. 

Penilaian autentik sendiri adalah penilaian yang bukan berdasarkan 

kognitif saja, melainkan psikomotorik dan afektif juga. Bila meninjau 

kembali hubungan dari penilaian autentik dengan sistem pendidikan 

Raudlatul Jannah yang bertujuan membentuk student profile, maka sudah 

dikatakan konsep penilaian autentik pada tahapan output sudah sangat 

sesuai. Hanya saja perlu dibuktikan bagaimana proses yang ada di 

dalamnya yang kali ini peneliti fokus pada hal yang berkaitan dengan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

a. Jurnal ekstrakurikuler 

Sebenarnya jurnal ekstrakurikuler ini bukan termasuk output, 

karena lebih ke arah input ataupun proses. Akan tetapi analisis ini 

memilih jurnal ekstrakurikuler dimasukkan ke dalam output, karena di 

dalamnya terdapat uraian singkat tentang materi pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, jurnal perkembangan, dan penilaian pada akhir tiap 

111 Achmad Fahrizal Zulfani, “Implementasi Manajemen Ekstrakurikuler untuk Meningkatkan 
Prestasi Siswa Non-Akademik di SMA Al Multazam Mojokerto”,Tesis, Ibid, 45. 
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semester yang nantinya nilai tersebut dimasukkan ke dalam raport 

bersamaan dengan mata pelajaran sekolah. Peneliti akan membahas 

khusus penilaian akhir tiap semester ini. 

Penilaian yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler SDI 

Raudlatul Jannah seperti masih bersifat sederhana dan belum 

mencerminkan upaya komperehensif dengan student profile SDI Islam 

Raudlatul Jannah yang menjadi destinasi dari setiap pembelajaran yang 

ada. Hal ini terlihat dari penilaian yang ada hanya di bagi paling 

banyak tiga bagian saja, yakni kedisiplinan, product, performance. Hal 

ini berbeda dengan penilaian akhir yang digunakan oleh mata pelajaran 

formal. Penilaian akhir yang digunakan sudah menggunakan 11 

student profile di raport setiap peserta didik. 

Sulit rasanya menerima kedisiplinan, product, dan performance 

yang ada dalam penilaian jurnal ekstrakurikuler telah mewakili sebelas 

profil yang ada. Sekalipun memang ternyata ketiga komponen tersebut 

sudah mewakili sebelas profil, akan tetap saja diragukan karena tidak 

adanya pelatihan, pembinaan atau panduan yang mengarahkan pada 

sebelas profil tersebut. 

b. Pentas kreativitas siswa 

Pentas kreativitas siswa adalah puncak kegiatan ekstrakurikuler 

yang telah dilakukan selama satu tahun pelajaran. Yang dalam acara 

ini wajib dihadiri oleh orangtua. Ini merupakan output akhir dari 

kegiatan ekstrakurikuler dan ini juga sesuai dengan penjelasan : 
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1.) kecerdasan dapat dilihat dari kebiasaan seseorang. Padahal, 

kebiasaan adalah perilaku yang berulang-ulang.112 Dengan adanya 

kegiatan pentas kreativitas ini, setiap orangtua dan guru bisa 

melihat hasil akhir dari perilaku yang dilakukan anaknya berulang-

ulang selama setahun dalam upaya membentuk kecerdasan 

tertentu yang lebih unggul dari dirinya. 

2.) kemampuan untuk memecahkan persoalan dan menghasilkan 

produk dalam suatu seting yang bermacam-macam dan dalam 

situasi yang nyata.113  

Pentas kreativitas siswa adalah upaya sekolah dalam 

mengupayakan situasi nyata dari setiap kegiatan ekstrakurikuler. Jadi 

bukan hanya dikelas saja yang terkesan kurang luas penilaian 

autentiknya, akan tetapi dengan langsung mengenalkan dunia 

professional terhadap anak melalui sebuah pementasan adalah hal 

yang paling tepat untuk melihat bagaimana seseorang bisa dikatakan 

cerdas dengan kecerdasannya masing-masing. 

Kegiatan pentas kreativitas siswa ini sangat penting sekali dalam 

langkah akhir output yang ada di SDI raudlatul Jannah ini. Sifatnya 

bersifat penilaian dan juga penghargaan serta pengakuan diri siswa 

terhadap apa yang dianggapnya menjadi kecerdasannya. Yang dalam 

hal ini dilihat oleh orangtua langsung dan guru mereka sendiri dengan  

tujuan akhir seolah-olah yang ingin dikatakan setiap anak adalah 

112 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, Ibid, 69. 
113 Paul Suparno, Teori Inteligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, Ibid, 18. 
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bahwa “aku cerdas dengan kombinasi kecerdasan yang aku miliki, 

jangan remehkan aku, lihatlah aku, hargai potensiku.” 

Dari pembahasan di atas, yakni jurnal penilaian dan juga pentas kreativitas 

siswa, bisa dilihat upaya SDI Islam dalam menerapkan penilaian output 

dalam tahap akhir penerapan multiple intelligences dalam rangka 

mewujudkan student profile. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, peneliti menyimpulkan pada 

tahap input, penerapan multiple intelligences dalam kegiatan ekstrakurikuler 

di SDI Raudlatul Jannah belum berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dari 

hasil analisis data yang menyatakan tidak adanya alat ukur khusus yang 

digunakan dalam mengukur multiple intelligences peserta didik. Karena tidak 

adanya alat ukur, tiap peserta didik tidak bisa terdeteksi dengan baik 

kecerdasannya. 

Pada tahap proses, penerapan multiple intelligences dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di SDI Islam Raudlatul Jannah belum berjalan dengan baik. 

Hal ini terbukti dari hasil analisis data yang menyatakan tidak adanya 

pembinaan khusus yang membahas konsep multiple intelligences untuk guru 

ekstrakurikuler. Karena tidak adanya pembinaan terkait multiple intelligences, 

akibatnya adalah proses kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan belum 

bisa menerapkan konsep multiple intelligences dengan baik. 

Pada tahap output, penerapan multiple intelligences dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di SDI Islam Raudlatul Jannah belum berjalan dengan baik. 

Hal ini terbukti dari hasil analisis data yang menyatakan belum adanya 

penilaian autentik yang utuh. Penilaian yang ada hanyalah penilaian 

kedisiplinan, product, dan performance yang bisa dikatakan belum cukup 

untuk memenuhi konsep penilaian autentik terkait multiple intelligences.  

136 
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B. Diskusi 

Setiap anak dikatakan memiliki kombinasi kecerdasan yang berbeda-beda. 

Setiap anak cerdas dalam bidangnya sendiri-sendiri. Jika demikian, tentu 

dalam mengupayakan kecerdasan yang beragam perlu adanya fasilitas 

kegiatan yang mendukung. Sekolah dengan mata pelajarannya, tidak cukup 

untuk mewakili ragamnya kecerdasan. Hadirnya kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan salah satu upaya mengembangkan potensi kecerdasan yang 

beragam itu.  

Jika kecerdasan itu beragam dan bukan hanya sebatas di mata pelajaran 

saja, maka sekolah seharusnya berusaha melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler secara serius juga sama halnya dengan mata pelajaran, agar 

setiap anak bisa berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Ekstrakurikuler tidak boleh dianggap remeh, karena kegiatan 

ekstrakurikuler adalah salah satu upaya bentuk pengembangan kecerdasan 

yang beragam yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Ekstrakurikuler bukan 

hanya sebagai pelengkap atau pendukung, akan tetapi juga bagian penting dari 

sekolah dalam rangka mengembangkan potensi masing-masing peserta didik 

sebaik mungkin. 

C. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di SDI Raudlatul Jannah 

Sidoarjo yang kemudian  dianalisis dan disimpulkan, maka peneliti dapat 
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memberi saran sebagai berikut terhadap implementasi multiple intelligences 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

1. Untuk menjadikan implementasi multiple intelligences dalam kegiatan 

ekstrakurikuler berjalan lebih baik, perlu adanya alat ukur yang jelas untuk 

mengukur kecerdasan peserta didik. Minimal dilaksanakan setahun sekali, 

khususnya di awal tahun pelajaran baru, agar bisa digunakan sebagai 

pedoman guru dalam upaya mengembangkan potensi peserta didik sebaik 

mungkin. 

2. Untuk menjadikan implementasi multiple intelligences dalam kegiatan 

ekstrakurikuler berjalan lebih baik, guru ekstrakurikuler harus diberikan 

pembinaan, pembekalan atau sejenisnya terkait konsep mutliple 

intelligences. Hal ini bertujuan agar dalam proses kegiatan ekstrakurikuler, 

guru dapat mengembangkan potensi kecerdasan tiap peserta didik dengan 

sebaik mungkin. 

3. Untuk menjadikan implementasi multiple intelligences dalam kegiatan 

ekstrakurikuler berjalan lebih baik, penilaian yang ada harus autentik. 

Apapun jenis penilaian autentik yang digunakan sekolah, yang terpenting 

konsep penilaian kegiatan ekstrakurikuler bisa mewakili dari penilaian 

autentik itu sendiri. Tujuannya agar dalam upaya menghargai, memahami 

dan mengembangkan perbedaan kecerdasan tiap peserta didik dapat diukur 

secara jelas dan menyeluruh. 
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